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ABSTRAK 

 

Analisis Rasio Likuiditas, Rasio Rentabilitas dan Rasio Solvabilitas untuk 

Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT. Bank Sumut KCP Berastagi. 

 

Dinda Sapitri Br Ginting 

Manajemen 

Dindasafitri458@gmail.com 

 

kinerja keuangan bagi perusahaan merupakan hal yang penting untuk 

dilakukan, hal ini digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi, sehingga di dapat 

suatu gambaran  posisi keuangan secara menyeluruh. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai dan menganalisis bagaimana 

kinerja keuangan pada PT. Bank Sumut KCP berastagi ditinjau dari rasio 

likuiditas, rasio rentabilitas dan rasio solvabilitas berdasarkan data laporan 

keuangan tahun 2016 sampai dengan tahun 2020. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

deskriptif, dengan objek penelitian adalah sisi data laporan keuangan PT. Bank 

Sumut KCP Berastagi tahun 2016 sampai dengan tahun 2020. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu data yang berupa 

anggka-angka pada laporan keuangan. Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari 

perusahaan berupa laporan keuangan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan studi dokumentasi dan teknik analisis data 

yang digunakan adalah analisis deskriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasio likuiditas yaitu Loan to 

Deposit Ratio (LDR) dalam kondisi tidak baik karena bank kurang mampu 

mengelola dana pihak ketiga untuk penyaluran kredit, dan Cash Ratio (CR) dalam 

kodisi sangat baik karena efektif dalam mengelola kas bank. Rasio Rentabilitas 

yaitu Retrun on Asset (ROA) dalam kondisi sangat baik karena rasio yang 

dihasilkan berada di atas standar Bank Indonesia dan Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) dalam kondisi sangat baik karena pihak 

manajemen bank mampu  mengatasi permasalahan kegiatan operasional dan 

mengurangi biaya-biaya operasionalnya. Pada Rasio Solvabilitas yaitu Capital 

Ratio (CR) dalam kondisi cukup baik karena bank dikatakan mampu mengukur 

permodalan dan cadangan penghapusan dalam menanggung perkreditan dan 

Primary Ratio (PR) dalam kondisi tidak baik karena rasio yang dihasilkan belum 

memenuhi standar Bank Indonesia. 

 

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Rasio Likuiditas, Rasio Rentabilitas dan Rasio 

Solvabilitas. 
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ABSTRACT 

 

Analysis of liquidity ratios, profitability ratios and solvency ratios to measure 

financial performance at PT. Bank of North Sumatra KCP Berastagi. 

 

Dinda Sapitri Br Ginting 

Management 

Dindasafitri458@gmail.com 

 

Financial performance for the company is an important thing to do, it is 

used to measure and evaluate, in order to obtain an overall picture of its financial 

position. 

The purpose of this study is to assess and analyze how the financial 

performance at PT. Bank of North Sumatra KCP berastagi in terms of liquidity 

ratios, profitability ratios and solvency ratios based on financial statement data for 

2016 to 2020. 

The approach used in this research is a descriptive approach, with the 

object of research is the data side of the financial statements of PT. Bank Sumut 

KCP Berastagi from 2016 to 2020. The type of data used in this study is 

quantitative data, namely data in the form of figures in financial statements. 

Sources of data used in this study are primary data sources, namely data obtained 

directly from the company in the form of financial reports. The data collection 

technique in this research was carried out using documentation studies and the 

data analysis technique used was descriptive analysis. 

The results of this study indicate that the liquidity ratio, namely the Loan to 

Deposit Ratio (LDR), is in bad condition because the bank is not able to manage 

third party funds for lending, and the Cash Ratio (CR) is in a very good condition 

because it is effective in managing bank cash. Rentability ratio, namely Retrun on 

Asset (ROA) is in very good condition because the resulting ratio is above Bank 

Indonesia standards and Operating Costs Operational Income (BOPO) is in very 

good condition because the bank management is able to solve problems in 

operational activities and reduce operational costs. The solvency ratio, namely the 

Capital Ratio (CR), is in quite good condition because the bank is said to be able 

to measure capital and reserves for write-offs in covering credit and the Primary 

Ratio (PR) is not in good condition because the resulting ratio does not meet Bank 

Indonesia standards. 

 

Keywords: Financial Performance, Liquidity Ratios, Profitability Ratios and 

Solvency Ratios. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan adalah aset bagi perusahaan. Laporan keuangan disusun 

sebagai salah satu bentuk pertanggung jawaban manajemen terhadap pihak-pihak 

yang berkepentingan dengan kinerja yang telah dicapai oleh bank. kinerja 

keuanganadalah suatu analisis yang digunakanuntuk melihat sejauh mana 

suatuperusahaan telah melaksanakan denganmenggunakan aturan-aturan 

pelaksanaan keuangan secara baik dan benar(Fahmi 2014). 

Hasil analisis laporan keuangan juga akan memberikan informasi tentang 

kelemahan dan kekuatan yang dimiliki perusahaan. dengan mengetahui kelemahan 

ini, manajemen akan dapat memperbaiki atau menutupi kelemahan tersebut. 

Kemudian, kekuatan yang dimiliki perusahaan harus dipertahankan atau bahkan 

ditingkatkan (Kasmir 2012). 

Analisis keuangan mengkategorikan beberapa teknik dan alat analisis yang 

digunakan untuk menghasilkan informasi yang berguna bagi pihak intern dan 

ekstern yang terkait dengan perbankan. Informasi yang telah diperoleh berfungsi 

sebagai bahan pertimbangan dasar dalam proses pengambilan keputusan 

(Nimiangge, Sabijono and Gamaliel 2017). 

Kondisi kesehatan suatu bank dapat kita lihat dari kinerja bank yang dapat 

kita analisis dari laporan keuangan tersebut dapat kita ketahui apakah bank dapat 

mencapai suatu tingkat efesiensi yang baik dengan mengelola sumber-sumber 

dana yang ada untuk mendapatkan laba yang optimal (Mulatsih 2014). 
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Penilaian kinerja keuangan bagi perusahaan merupakan hal yang penting 

untuk dilakukan, hal ini digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi, sehingga 

didapat suatu gambaran  posisi keuangan secara menyeluruh. Metode yang 

digunakan untuk mengukur kinerja keuangan yaitu salah satunya metode analisis 

laporan keuangan(Nur, Rahmah and Komariah 2016). 

Kesehatan merupakan hal yang paling penting dalam berbagai bidang 

kehidupan baik bagi manusia maupun perusahaan. untuk menilai kesehatan bank 

dapat dilihat dari berbagai segi. Penilaian ini bertujuan untuk menentukan apakah 

bank tersebut dalam kondisi yang sehat, cukup sehat, kurang sehat atau tidak 

sehat. Bagi bank yang sehat agar tetap mempertahankan kesehatannya (Kasmir 

2018). 

Secara umum tujuan perusahaan adalah mendapatkan laba atau profit dan 

tujuan panjangnya dalah kelangsungan hidup perusahaan, yaitu perusahaan akan 

bisa bertahan hidup dan berkembang apabila perusahaan tersebut mampu 

menghasilkan laba sesuai target dan tidak mengalami kerugian yang terus menerus 

(Albahi 2015). 

Dengan diperlukan berbagai trobosan baru dibidang perbankan untuk 

menggerakkan roda perekonomian nasional. Sedangkan kondisi kesehatan maupun 

kinerja bank dapat kita analisis melalui laporan keuangan. Salah satu tujuan dari 

pelaporan keuangan adalah untuk memberikan informasi bagi para pengguna 

laporan keuangan untuk mengambil keputusan (Sabir, Ali and Habbe 2012). 

Pengukuran kinerja dapat dilakukan dengan cara menganalisis laporan 

keuangan menggunakan alat analisis berupa rasio keuangan. Bahwa untuk 



3 
 

 

mengukur kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan rasio-rasio 

keuangandapat dilakukan dengan beberapa rasio keuangan(Hafsah 2017). 

Likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. Artinya apabila perusahaan 

ditagih, perusahaan akan mampu untuk memenuhi utang tersebut terutama utang 

yang sudah jatuh tempo (Anggraini 2014) 

Rasio likuiditas mengukur kemampuan bank dalam memenuhi jangka 

pendeknya saat ditagih. Suat bank dapat dikatakan likuid apabila dapat membayar 

hutang hutang terutama simpanan tabungan, giro, dan deposito pada saat ditagih 

dan dapat memenuhi permintaan kredit yang diajukan oleh para nasabah (Kasmir 

2008). 

Dengan kata lain, Rasio Likuiditas merupakan rasio yang dapat digunakan 

untuk mengukur seberapa jauh tingkat kemampuan perusahaan dalam melunasi 

kewajiban jangka pendeknya yang akan segera jatuh tempo. 

Loans to Deposit ratio (LDR) dapat membandingkan seluruh kredit yang 

diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank. Loan to Deposit ratio 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang 

diberikan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan 

(Kasmir 2012). 

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio yang menunjukan tingkat 

efektivitas bank dalam menyalurkan danadalam bentuk kredit dari dana yang 

berhasil dihimpunnya dari masyarakat (DPK)(Agustina and Wijaya 2013). 
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Kemampuan bank untuk meningkatkan kinerja keuangan bank pada rasio 

Loas to Deposit Ratio (LDR) pada PT. Bank Sumut KCP Berastagi Tahun 2016 

sampai 2020 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.1Rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) PT. Bank Sumut KCP 

BerastagiTahun 2016-2020 

Tahun Total Kredit yang 

Diberikan  

Total DPK LDR 

2016 95.570.648.163 107.437.082.311 88.95% 

2017 101. 111.241.570 110.961.002.375 91.12% 

2018 121. 136.171.212 89.656.086.444 135.11% 

2019 144.231.653.295 110.961.002.375 129.98% 

2020 130.098.132.185 107.437.082.311 121.09% 

Rata-rata 100.229.569.285 105.290.451.163 137.69% 

Sumber: PT. Bank Sumut KCP. Berastagi (2021) 

Dapat dilihat data diatas Rasio loans to Deposit Ratio (LDR) dari tahun 

2016sampai dengan tahun 2020 mengalami ketidakseimbangan naik turunnya 

tingkat persentase pada perhitungannya. Pada tahun 2016 Loans to Deposit 

Ratio(LDR)mengalami peningkatan . namun pada tahun 2017 Loans to Deposit 

Ratio (LDR) mengalami penurunan. Pada tahun 2018 Loans to Deposit Ratio 

(LDR) mengalami peningkatan. Pada tahun 2019 Loans to Deposit Ratio (LDR) 

mengalami penurunan. Namun pada tahun 2020 Loans to deposit ratio (LDR) 

mengalami Penurunan.Rata-rata pertumbuhan Loans to Deposit Ratio (LDR) pada 

tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 sebesar 137.69%. pada tahun 2016 Loans 

to Deposit Ratio (LDR) sebesar 88.95% semakin tinggi rasio Loan to Deposit 

Ratio (LDR) maka kemampuan bank dalam mengelola dana pihak ketiga dalam 

menyalurkan kredit cukup baik. Karena apabila dana pihak ketiga naik maka 

modal bank juga akan meningkat. Namun pada tahun 2017 sampai tahun 2018 

Loans to Deposit Ratio(LDR)mengalami penurunan dan di bawah rata-rata. Pada 
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tahun 2019 sampai tahun 2020 Loans to Deposit Ratio (LDR) mengalami 

penurunan dan dibawah rata-rata sebesar 129.98% dan 121.09%. Loan to Deposit 

Ratio (LDR) menurun dikarenakan total dana semakin menurun dan pemberian 

kredit juga meningkat maka pihak bank kurang mampu mengelola kinerja 

keuangannya sehingga modal tidak meningkat. 

Rasio kas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa 

besar uang kas atau setara kas yang tersedia untuk membayar utang jangka 

pendek. Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan yang sesungguhnya 

dalam melunasi kewajiban lancarnya yang akan segera jatuh tempo dengan 

menggunakan uang kas atau setara kas yang ada(Alam 2018). 

Cash Ratio (CR) merupakan rasio ini dinyatakan dengan decimal 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendeknya dengan modal yang tertanam dalam kas selain setara kas  

Kemampuan Bank untuk meningkatkan kinerja keuangan pada bank rasio 

cash Ratio (CR) pada PT. Bank Sumut KCP Berastagi pada Tahun 2016 sampai 

2020 dapat dilihat pada Tabel berikut ini: 

Tabel 1.2Rasio Cash Ratio (CR) PT. Bank Sumut KCP BerastagiTahun 2016-

2020 

Tahun Aktiva Lancar Utang Lancar CR 

2016 99.375.556.507 92.846.541.288 10.70% 

2017 104.985.185.132 97.281.969.650 10.79% 

2018 222.559.773.798 118.888.735.276 18.72% 

2019 266.029.231.383 140.807.088.150 18.89% 

2020 241.757.710.006 132.516.954.457 18.24% 

Rata-rata 186.941.491.365 116.468.257.764 15.46% 

Sumber : PT. Bank Sumut KCP Berastagi (2021) 

Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa Rasio Cash Ratio (CR) dari tahun 

2016 sampai dengan tahun 2020 mengalami ketidakseimbangan naik turunnya 
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tingkat persentase pada perhitungan. Pada tahun 2016 pada tahun 2016 sampai 

tahun 2020 Cash Ratio (CR) mengalami Penurunan. Pada tahun 2017 ke tahun 

2020 Cash ratio (CR) mengalami peningkatan. Rata-rata pertumbuhan Cash 

Ratio(CR) pada tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 sebesar 15.46%. pada 

tahun 2016 dan tahun 2017 pertumbuhan Cash Ratio (CR) di bawah rata-rata 

sebesar 10.70% dan 10 79% mengalami penurunan dikarenakan aktiva lancar 

meningkat dan hutang lancar menurun dan tidak seimbang terjadi di setiap periode 

. Dan pada pada tahun 2018 ke 2019 pertumbuhan Cash Ratio (CR) di atas rata-

rata sebesar 18.72% dan 18.89%. dan pada tahn 2020 Pertumbuhan Cash Ratio 

(CR) di atas rata-rata sebesar 18.24% peningkatan yang terjadi pada Cash Ratio 

(CR) disebabkan Aseet likuid tidak sebanding dengan utang lancar bank yang 

mengalami peningkatan terus menurun setiap periode. 

Rentabilitas/Profitabilitas ini bagian penting dari bagian laporan keuangan 

karena data tersebut pada laporan laba rugi. Laporan Laba rugi merlaporkan hasil 

operasi selama satu periode. 

Retrun on Asset (ROA) adalah analisis rasio Rentabilitas yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh maupun menaikkan 

pendapatan dari total aktiva yang dimilikinya. Semakin tinggi tingkat rasio ini 

maka semakin meningkat bank tersebut. 

Menurut (Mirza and Afriyeni 2019)Return on Asset (ROA) rasio ini 

berguna untuk mengukur seberapa efisiensinya suatu perusahaan untuk mengubah 

uang yang akan digunakan untuk membeli Asset menjadi laba bersih. Semakin 

tinggi tingkat ROA suatu bank,semakin besar pula tingkat keuntungan yang akan 
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diperoleh oleh bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi 

penggunaan Asset 

Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar 

jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam 

dalam total asset. 

Kemampuan bank untuk meningkatkan kinerja keuangan bank pada rasio 

Retrun on Asset (ROA) pada PT. Bank Sumut KCP Berastagi tahun 2016 sampai 

2020 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.3Rasio Retrun on Asset (ROA) PT Bank Sumut KCP BerastagiTahun 

2016-2020 

Tahun Laba Sebelum Pajak Total Aset ROA 

2016 6.529.015.219 99.375.556.507 6,57% 

2017 7.703.215.482 104.985.185.132 7.33% 

2018 7.484.825.214 222.559.773.798 3.36% 

2019 8.147.816.777 266.029.231.383 3.06% 

2020 1.834.885.112 241.757.710.006 0.75% 

Rata-rata 6.339.951.560 186.941.491.365 4.21% 

Sumber :  PT. Bank Sumut KCP Berastagi (2021) 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pada Ratio Retrun on Asset (ROA) dari 

tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 mengalami ketidakseimbangan naik 

turunnya tingkat persentase pada perhitungan. Pada tahun 2016 sampai tahun 2020 

Retrun on Asset (ROA) mengalami penurunan. Pada tahun 2016 ke tahun 2017 

Retrun on Assets (ROA) mengalami peningkatan dikarenakan pendapatan bunga 

yang diterima meningkat. Pada tahun 2018 ke tahun 2019 Retrun on assets (ROA) 

mengalami Penurunan. Namun pada tahun 2020 Retrun on Assets (ROA) juga 

mengalami penurunan.pertumbuhan rata-rata Retrun on Asset (ROA) pada tahun 

2016 sampai dengan tahun 2020 sebesar 4.21%. pada tahun 2016 ke tahun 2017 

Retrun on Assets (ROA) mengalami kenaikan di atas rata-rata sebesar 6.57% dan 
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7.33% mengalami kenaikan karena laba bersih yang diterima dari total asset 

disebabkan besarnya kredit yang menyebabkan pendapatan bunga yang diterima 

meningkat. namun pada tahun 208 ke tahun 2019 Retrun on Asset (ROA) 

mengalami penurunan di bawah rata-rata sebesar 3.36% dan 3.06% dikarenakan  

laba bersih yang diterima dari total aktiva terlalu besarnya kredit yang 

menyebabkan pendapatan bunga yang akan diterima menurun. Sehingga 

persentase laba bersih dibandingkan total aktiva semakin sedikit. Sehingga pada 

tahun 2020 Retrun on asset (ROA) mengalami pertumbuhan yang sangat drastis di 

bawah rata-rata sebesar 0.75%  

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) adalah Analisis 

rasio Rentabilitas yang mampu menurunkan beban operasional dan 

memaksimalkan pendapatan. Semakin besar nilai BOPO maka semakin tidak 

efisien manajemen bank dalam mengelola beban operasionalnya. 

Menurut (Dendawijaya 2015) beban operasional terhadap pendapatan 

operasional (BOPO) merupakan perbandingan antara biaya operasional dan 

pendapatan operasional. Rasio biaya operasional digunakan untuk mengukur 

tingkat efesiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. 

Kemampuan bank untuk meningkatkan kinerja keuangan bank pada Rasio 

Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)  pada PT. Bank 

Sumut KCP Berastagi tahun 2016 sampai 2020 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.4Rasio Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

Pada PT. Bank Sumut KCP BerastagiTahun 2016-2020 
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Tahun Biaya Operasional Pendapatan Operasional BOPO 

2016 8.252.989.427 14.782.004.647 55,83% 

2017 9.044.525.752 16.747.741.235 54.44% 

2018 9.221.536.059 16.706.361.273 55.19% 

2019 10.216.810.309 18.364.627.087 55.63% 

2020 17.993.466.078 19.828.351.191 90.74% 

Rata-rata 10.945.865.525 17.285.817.087 62.36% 

Sumber: PT. Bank Sumut KCP Berastagi (2021) 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa Biaya operasional terhadap pendaptan 

operasional pada PT. Bank Sumut KCP Berastagi pada tahun 2016 sampai dengan 

tahun 2020 mengalami naik turunnya pada perhitungan. Pada tahun 2016 Biaya 

Operasional terhadap pendapatan operasiona (BOPO) Sebesar 55.83%. Namun 

pada tahun 2017 biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) 

mengalami penurunan sebesar 54.44%. pada tahun 2018 ke tahun 2019 biaya 

operasional terhadap pendaptan operasional (BOPO) mengalami kenaikan sebesar 

55.19% dan 55.63%. namun pada tahun 2020 Biaya Operasinal Terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) mengalami kenaikan sebesar 90.74% kenaikan 

terjadi dikarenakan meningkatnya biaya biaya operasional dan banyaknya biaya-

biaya yang harus dibayarkan. rata-rata pertumbuhan biaya operasional terhadap 

pendapatan operasional (BOPO) tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 sebesar 

62.36%. Biaya operasionalnya menurun dikarenakan pihak manajemen mampu 

mengurangi biaya-biaya yang terjadi pada kegiatan. 

Menurut (Sirait 2017) rasio solvabilitas menggambarkan stabilitas keuangan 

perusahaan dari seluruh utang perusahaan. seberapa besar modal dapat mengatasi 

seluruh utang perusahaan untuk menggerakkan operasi perusahaan sehingga sering 

juga disebut leverage atau solvency. 

Capital Ratio (CR) adalah analisis rasio solvabilitas yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan permodalan dalam menutupi kemungkinan kegagalan yang 
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ada dalam proses permodalan kredit. Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik 

permodalan pada pan.  Ini menunjukkan besarnya modal yang dapat dipergunakan 

untuk menutupi kegagalan kredit. 

Kemampuan bank untuk meningkatkan kinerja keuangan bank pada Rasio 

Capital Ratio  (CR)  pada PT. Bank Sumut Kantor Cabang Berastagi tahun 2016 

sampai 2020 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.5 Rasio Capital Ratio (CR) Pada PT. Bank Sumut KCP 

BerastagiTahun 2016-2020 

Tahun Total Modal Total Loans CR 

2016 98.697.737.914 95.570.648.163 10.32% 

2017 104.321.287.471 101. 111.241.570 10.31% 

2018 126.373.560.490 121. 136.171.212 10.43% 

2019 148.954.904.927 144.231.653.295 10.32% 

2020 134.351.839.569 130.098.132.185 10.33% 

Rata-rata 122.539.866.074 100.229.569.285 10.34% 

Sumber: PT. Bank sumut KCP Berastagi (2021) 

Dari data di atas dapat dilihat bahwa Rasio Capital Ratio(CR) pada tahun 

2016 sampai dengan tahun 2020 mengalami kenaikan dan penurunan pada 

perhitungan. Pada tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 pertumbuhan rata-rata 

Capital Ratio (CR) sebesar 10.34%. Pada tahun 2016 ke tahun 2017 Capital Ratio 

(CR) pertumbuhan di bawah rata-rata sebesar 10.32% dan 10.31% semakin rendah 

Capital Ratio (CR) menunjukkan Perbaikan Solvabilitas PT. Bank Sumut KCP 

Berastagi menunjukkan kemampuan bahwa untuk menutupi kredit atau pinjaman 

masih rendah. namun pada tahun 2018 Capital Ratio (CR) pertumbuhan di atas 

rata-rata sebesar 10.43%. Namun pada tahun 2019 ke tahun 2020 Capital Ratio 

(CR) pertumbuhan di bawah rata-rata sebesar 10.32% dan 10.33% kenaikan Rasio 

ini dikarenakan total kredit yang diberikan atau pinjaman dapat dipenuhi oleh 

modal pada PT. Bank Sumut KCP Berastagi. 
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Primary Ratio (PR) adalah analisis rasio Solvabilitas digunakan untuk 

mengukur sejauh mana penurunan yang terjadi dalam total asset yang masih dapat 

ditutupi oleh equity capital yang tersedia. Sehingga ini berguna untuk memberi 

indikasi untuk mengukur apakah permodalan yang ada telah memadai.Rumus 

dikatakan sebagai primary ratio karena setiap aset mengandung suatu resiko 

kerugian dan setiap kerugian akan mengakibatkan pengurangan terhadap capital 

dan apakah capital ini mampu untuk menampung kerugian-kerugian tersebut. 

Kemampuan bank untuk meningkatkan kinerja keuangan bank pada Rasio 

Primary Ratio (PR) pada PT. Bank Sumut KCP Berastagi tahun 2016 sampai 2020 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.6 Rasio Primary Ratio (PR) Pada PT. Bank Sumut KCP Berastagi 

Tahun 2016-2020 

Tahun Total Modal Total Asset PR 

2016 98.697.737.914 99.375.556.507 99.31% 

2017 104.321.287.471 104.985.185.132 99.36% 

2018 126.373.560.490 222.559.773.798 56.78% 

2019 148.954.904.927 266.029.231.383 55.99% 

2020 134.351.839.569 241.757.710.006 55.57% 

Rata-rata 122.539.866.074 186.941.491.365 73.40% 

Sumber: PT. Bank Sumut KCP Berastagi (2021) 

Dari data di atas dapat dilihat bahwa Primary Ratio (PR) pada tahun 2016 

sampai dengan tahun 2020 mengalami naik turunnya pada perhitungan. Pada tahun 

2016 sampai dengan tahun 2020 Primary Ratio (PR) mengalami penurunan. Pada 

tahun 2016 ke tahun 2017  Primary Ratio (PR) mengalami peningkatan. Namun 

pada tahun 2018 Primary ratio (PR) mengalami Penurunan. Pada tahun 2019 ke 

tahun 2020 Primary Ratio (PR) juga mengalami penurunan. Pertumbuhan rata-rata 

Primary Ratio (PR) pada tahun 2016 sampai dengan 2020 sebesar 73.40%. pada 

tahun 2016 ke tahun 2017 Primary Ratio di atas rata-rata sebesar 99.31% dan 
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99.36% kenaikan terjadi karena setiap aset dijamin oleh modal pada PT. Bank 

Sumut KCP Berastagi.namun Pada tahun 2018 Primary Ratio (PR) di bawah rata-

rata sebesar 56.78%. pada tahun 2019 ke tahun 2020 Primary Ratio (PR) di bawah 

rata-rata sebesar 55.99% dan 55.57% penurunan terjadi karena total asset yang 

terus meningkat di setiap periode. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakan yang telah diuraikan di atas maka dapat 

diidentifikasikan masalah antara lain : 

1. Rata-rata pertumbuhan Loan to Deposit Ratio (LDR)  mengalami  

penurunan di bawah rata-rata , hal ini dikarenakan total dana pihak ketiga tidak 

sebanding dengan total kredit yang terus meningkat. 

2. Rata rata pertumbuhan Cash Ratio (CR) mengalami peningkatan dan 

penurunan  hal ini dikarenakan aset likuid tidak sebanding dengan utang lancar 

yang terus meningkat. 

3. Rata-rata pertumbuhan Retrun on Asset (ROA) mengalami penurunan hal 

ini dikarenakan laba sebelum pajak tidak stabil dengan total aktiva meningkat. 

4. Rata-rata pertumbuhanBeban Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) mengalami kenaikan di setiap periode. 

5. Rata-rata pertumbuhanCapital Ratio (CR)mengalami penurunan dan 

kenaikan disetiap periode. 

6. Rata-rata pertumbuhan Primary Ratio (PR)mengalami penurunan di setiap 

periode . 
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1.3 Batasan Masalah 

Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih jelas, maka batasan masalah 

dari rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu 

berdasarkan rasio keuangan. Rasio keuangan yang digunakan adalah rasio 

Likuiditas, rasio rentabilitas dan rasio sovabilitas bank. Rasio likuiditas bank 

meliputi Loans to Deposit ratio (LDR), Cash Ratio (CR). Rasio Rentabilitas 

bank meliputi Retrun on Asset (ROA),Beban operasional terhadap 

Pendapatan operasional (BOPO). Sedangkan rasio solvabilitas bank Primary 

Ratio (PR), Capital Ratio (CR) pada PT. Bank Sumut KCP Berastagi pada 

tahun 2016-2020. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan  uraian di atas, maka rumusan masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini yaitu: 

a. Bagaimana kinerja keuangan bank pada PT. Bank Sumut KCP Berastagi 

bila dinilai dengan Loans to Deposit Ratio(LDR)? 

b. Bagaimana kinerja keuangan bank pada PT. Bank Sumut KCP Berastagi 

bila dinilai dengan Cash Ratio (CR)? 

c. Bagaimana kinerja keuangan bank pada PT. Bank Sumut KCP Berastagi 

bila dinilai dengan Retrunt on Asset (ROA)? 

d. Bagaimana kinerja keuangan bank pada PT. Bank Sumut KCP Berastagi 

bila dinilai dengan Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO)? 

e. Bagaimana kinerja keuangan bank pada PT. Bank Sumut KCP Berastagi 

bila dinilai dengan Primary Ratio (PR)? 
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f. Bagaimana kinerja keuangan bank pada PT. Bank Sumut KCP Berastagi 

bila dinilai dengan Capital Ratio (CR)? 

1.5 Tujuan Penelitian 

1.  Untuk menganalisis kinerja keuangan bank dinilai dari Loans to Deposit 

Ratio (LDR) pada PT. Bank Sumut KCP Berastagi. 

2.  Untuk menganalisis kinerja keuangan bank dinilai dari Cash Ratio (CR)  

pada PT. Bank Sumut KCP Berastagi. 

3.  Untuk menganalisis kinerja keuangan bank dinilai dari Retrun on Asset 

(ROA) pada PT. Bank Sumut KCP Berastagi. 

4.  Untuk menganalisis kinerja keuangan bank dinilai dari Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) pada PT. Bank Sumut KCP 

Berastagi. 

5.  Untuk menganalisis kinerja keuangan bank dinilai dari Primary Ratio (PR) 

pada PT. Bank Sumut KCP Berastagi. 

6.  Untuk menganalisis kinerja keuangan bank dinilai dari Capital Ratio (CR) 

pada PT. Bank Sumut KCP Berastagi. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secara langsung maupun tidak    

kepada penulis sebagai bahan penelitian dan pengetahuan kepada peneliti tentang 

analisis kinerja keuangan, dan menambah wawasan ilmu pengetahuan untuk 

mengetahui tingkat kinerja yang dimiliki perusahaan dan juga mendalami teori dan 

masalah yang berkaitan dengan rasio keuangan dan kinerja keuangan perusahaan. 

 

 



15 
 

 

a. Manfaat Bagi Perusahaan 

Peneliti ini dapat memberikan masukan bagi PT. Bank Sumut KCP Berastagi 

mengenai kondisi keuangan untuk mengetahui tigkat kinerja yang dimiliki bank 

berdasarkan rasio keuangan, sehingga dapat menjadikan bahan pertimbangan 

dalam pembuatan kebijakan ataupun dalam pengambalian keputusan di masa yang 

akan datang. 

b. Manfaat Teoritis 

Peneliti ini ditujukan kepada pembaca untuk menambah wawasan ilmu 

pengetahuan dan kepada peneliti mendatang yaitu sebagai sumber 

referensidalampenelitian. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Kinerja Keuangan 

2.1.1.1 Pengertian Kinerja Keuangan 

Menurut (Sumitra & Ibrahim 2016) Kinerja adalah gambaran pencapaian 

pelaksana suatu kegiatan dalam mewujudkan visi, misi dan tujuan, secara 

organisasi.Pihak yang berkepentingan sangat memerlukan hasil dari pengukuran 

kinerja keuangan  untuk dapat melihat kondisi perusahaan  dan tingkat 

keberhasilan perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Dalam 

menilai kinerja keuangan yang menggunakan analisis rasio keuangan, perlu 

diketahui standar rasio keuangan yang ada. Dengan adanya standar rasio 

keuangan, perusahaan dapat menentukan apakah kinerja keuangannya baik atau 

tidak 

Menurut (Sujarweni 2017) menyatakan kinerja merupakan hasil dari evaluasi 

terhadap pekerjaan yang telah selesai dilakukan, hasil pekerjaan tersebut 

dibandingkan dengan criteria yang telah ditetapkan bersama. Setiap pekerjaan 

yang telah selesai dilakukan perlu dilakukan peniaian/pengukuran secara periodik. 

Menurut (Parathon, Dzulkirom and Farah 2012)Kinerja keuangan  adalah  

penentuan secara periodik tampilan keuangan berdasarkan sasaran, standar dan 

kinerja yang telah ditetapkan sebelumnya. Mengukur kinerja keuangan digunakan 

analisis keuangan karena analisis keuangan melibatkan penilaian terhadap 

keuangan dimasa yang akan datang, dan untuk menentukan keunggulan suatu 
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kinerja. Kinerja keuangan bank dapat dinilai dari kinerja untuk tahun yang lalu 

maupun yang sedang berjalan dengan menganalisis laporan keuangan 

Menurut(Hafsah 2017) kinerja keuangan Untuk mengetahui perkembangan 

suatu perusahaan maka perlu  mengetahui keadaan keuangan perusahaan yang 

bersangkutan. Laporan keuangan pada dasarnya merupakan hasil refleksi banyak 

transaksi  yang terjadi dalam suatu perusahaan. Transaksi dan peristiwa yang 

bersifat finansial dicatat, digolongkan, dan dirangkai dengan cara setepat-tepatnya 

dengan satuan uang, dan kemudian  diadakan penafsiran untuk berbagai tujuan. 

Laporan keuangan disajikan dengan sangat penting bagi manajemen dan pemilik 

perusahaan karena merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh informasi 

mengenai posisi keuangan dan hasil yang telah dicapai perusahaan. 

Menurut (Jumingan 2008) menyatakan bahwa kinerja keuangan bank 

merupakan gambaran kondisi keuangan bank pada suatu periode tertentuk baik 

menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana yang biasanya 

diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, rentabilitas dan solvabilitas 

bank.  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan kinerja keuangan bank adalah data 

usaha yang telah dilakukan perusahaan yang dapat mengukur keberhasilan bank 

dan dapat melihat perkembangan perusahaan dari tahun sebelumnya dan tahun 

sekarang. 

2.1.1.2 Tujuan Kinerja Keuangan 

Tujuannya adalah untuk mengetahui atau mengukur kemampuan bank melalui 

likuiditas, rentabilitas dan solvabilitas bank untuk dimasa yang akan datang. 

Menurut (Sujarweni 2017) Tujuan Penilaian Kinerja, yaitu: 
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a) Untuk mengetahui likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh kewajiban keuanganya yang harus segera dipenuhi. 

b) Untuk mengetahui solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban kuangan jangka pendek maupun jangka panjang. 

c) Untuk mengetahui profitabilitas/rentabilitas, yaitu menunjukkan 

kemampuan perusahan untuk menghasilkanlaba selama periode tertentu. 

d) Untuk mengukur stabilitas usaha, yaitu kemampuan perusahaan untuk 

melakukan usahanya dengan stabil. 

Menurut (Jumingan 2008) menyatakan dengan analisis kinerja keuangan bank 

mengandung beberapa tujuan yaitu: 

a) Untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan keuangan bank terutama 

kondisi Likuiditas, rantabilitas dan Kecukupan modal yang dicapai dalam 

tahun berjalan maupun tahun sebelumnya. 

b) Untuk mengetahui kemampuan bank dalam mendayagunakan semua asset 

dimiliki dalam menghasilkan profil secara efisien. 

2.1.1.3 Manfaat Kinerja Keuangan 

Manfaatnya adalah untuk mengukur kinerja keuangan bank secara 

keseluruhan dalam suatu periode tertentu: 

Menurut (Sujarweni 2017) adapun manfaat dari kinerja keuangan adalah 

sebagai berikut: 

a) Untuk mengukur prestasi yang telah diperoleh suatu organisasi secara 

keseluruhan dalam suatu periode tertentu. 

b) Untuk menilai pencapaian perdepartemen dalam memberikan 

kontribusi bagi perusahaan secara keseluruhan. 
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c) Sebagai dasar penentu strategi perusahaan untuk masa yang akan 

datang. 

d) Untuk memberikan petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan 

organisasi pada umumnya dan divisi atau bagian organisasi pada 

khususnya. 

e) Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar dapat 

meningkatkan efesiensi dan produktivitas perusahaan. 

Menurut (Harjito and Martono 2011) menyatakan manfaat kinerja keuangan 

adalah sebagai berikut: 

a) Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh organisasi dalam suatu periode 

tetentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan pelaksana kegiatannya. 

b) Selain digunakan untuk melihat kinerja secara keseluruhan, maka 

pengukuran kinerja keuangan juga dapat digunakan untuk melihat 

kontribusi suatdalam pencapaian tujuan pengukuran secara keseluruhan. 

c) Dapat digunakan sebagai dasra penentu strategi perusahaan untuk masa 

yang akan datang. 

d) Memberikan petunjuk dalam pembuatan keputusan danm kegiatan 

organisasi umumnya divisi atau bagian orgabisasi pada khususnya. 

e) Sebagai dasar penentu kebijakan penanaman modal agar meningkat 

efesiensi dan produktivitas perusahaan. 

2.1.1.4 Penilaian Kinerja Keuangan Bank 

kegiatan Menilai atau mengevaluasi kinerja keuangan bank akan 

menghasilkan informasi yang berguna bagi pihak itu sendiri. Hasil dari penilaian 
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kinerja ini akan dapat dijakdikan sebagai umpan balik (Feed Back) bagi formulasi 

atau implementasi strategi. 

Pentingnya kinerja keuangan bank untuk dinilai agar mengetahui hasil kerja 

yang telah dicapai selama periode waktu tertentu. Penilaian kinerja keuangan suatu 

bank merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan oleh manajemen agar dapat 

mengetahui kewajiban terhadap para penyandang dana dan juga untuk mecapai 

tujuan yang telah ditetapkan bank. Untuk lebih mengetahui kondisi keuangan dan 

kinerja bank yang berjalan dengan baik, maka hasil perhitungan rasio keuangan 

harus dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. 

Menurut (Sujarweni 2017) menyatakan pengukuran kinerja keuangan dapat 

dilakukan dengan menggunakan laporan keuangan sebagai dasar untuk melakukan 

pengukuran kinerja. Pengukuran tersebut dapat menggunakan system penilaian 

(rating) yang relevan. Rating tersebut harus mudah digunakan sesuai dengan yang 

akan diukur dan mencerminkan hal-hal yang memang menentukan kinerja. 

Pengukuran kinerja bersifat kuantitatif dengan berdasarkan pada laporan 

keuangan. 

Menurut (Hery 2014) pengukuran kinerja keuangan dilakukan bersamaan 

dengan proses analisis. Analisis kinerja keuangan merupakan suatu proses 

pengkajian kinerja keuangan secara kritis, yang meliputi peninjauan data 

keuangan, perhitungan, pengukuran interprestasi dan pemberian solusi terhadap 

masalah keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu. Kinerja keuangan 

dinilai dengan menggunakan alat analisis. 

Menurut (Kasmir 2014) penilaian kesehatan bank dilakukan setiap tahu. 

Untuk menilai suatu kesehatan bank yang dapat dilihat dari berbagai segi. 
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Penilaian ini bertujuan untuk menentukan apakah bank tersebut dalam kondisi 

yang sehat, cukup sehat, kurang sehat, dan tidak sehat sehingga bank sebagai 

pengawasan dan pembina bank-bank dapat memberikan arahan atau petunjuk 

bagaimana bank tersebut harus dijalankan. 

Penilaian kinerja bank secara keseluruhan dapat dilihat berdasarkan surat 

edaran Bank Indonesia Nomor 6/23/DPNP/2004 dan Surat Edaran bank Indonesia 

Nomor 13/24/DPNP/2011 yang dilakukan dengan cara menjumlahkan rasio 

likuiditas bank yang meliputi Loan To Deposit Ratio (LDR), Cash Ratio (CR) 

Rasio Rentabilitas bank yang meliputi rentrun on Asset (ROA), Beban 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) dan Rasio Solvabilitas 

Bank yang meliputi Prymari Ratio (PR) capital Ratio (CR) yang peringkat 

tertentu. 

Tabel 2.1Kriteria Penilaian Loan to Deposit Ratio (LDR) 

 

                Sumber: (Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 6/23/DPNP/2004) 

Tabel 2.2Kriteria Penilaian Cash Ratio (CR) 

Kriteria Peringkat 

Sangat Baik CR ≥ 4,80% 

Baik 4,05% ≤ CR< 4,80% 

Cukup Baik 3,30% ≤ CR< 4,05% 

Kurang Baik 2,55% ≤ CR<  3,30% 

Tidak Baik CR ≤  2,25% 

                    Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/24/DPNP/2011 

 

 

Kriteria Peringkat 

Sangat Baik 50% < Rasio ≤ 75% 

Baik 75% < Rasio ≤ 85% 

Cukup Baik 85% < Rasio ≤ 100% 

Kurang Baik  100% < Rasio ≤ 120% 

Tidak Baik Rasio > 120% 



22 
 

 

Tabel 2.3Kriteria Penilaian Retrun on Asset (ROA) 

Kriteria Peringkat 

Sangat Baik ROA > 1,450% 

Kurang Baik 1,215% < ROA ≤ 1,450% 

Baik 0,9999% < ROA ≤ 1,215% 

Cukup baik 0,765% < ROA ≤  0,9999% 

Tidak Baik ROE ≤  0,765% 

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/24/DPNP/2011 

Tabel 2.4 Kriteria Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) 

Kriteria Peringkat 

Sangat Baik BOPO ≤ 94% 

Kurang Baik 94% < BOPO ≤ 95% 

Baik 95% < BOPO ≤ 96% 

Cukup Baik 96% < BOPO ≤ 97% 

Tidak Baik BOPO > 97% 

               Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 6/23/DPNP/2004 

Tabel 2.5Kriteria Penilaian Primary Ratio (PR) 

Kriteria Peringkat 

Sangat baik PR ≤ 8 % 

Baik 12.60% < PR ≤ 14.50 

Kurang baik 10.35% < PR ≤ 12.60% 

Tidak Sehat PR > 10.35% 

               Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 6/23.DPNP/2004 

Tabel 2.6Kriteria Penilaian Capital Ratio (CR) 

Keriteria Peringkat 

Sangat Baik CR < 81% 

Baik 66%  < CR ≤ 81% 

Kurang Baik 51% < CR ≤ 66% 

Tidak Baik  CR > 51% 

              Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 6/23/DPNP/2004 

2.1.2 Rasio Likuiditas 

2.1.2.1 Pengertian Rasio Likuiditas 

 Rasio Likuiditas adalah kemampuan suatu bank dalam memenuhi 

kewajiban keuanganyang segera dapat dicairkan atau yang sudah jatuh tempo. 
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Secara spesifik likuiditas mencerminkan ketersediaan dana yang dimiliki bank 

guna semua utang yang akan jatuh tempo. 

 Menurut (Lasmi and Wardiah 2013)Rasio likuiditas merupakan suatu 

perbandingan yang menggambarkan kemampuan perusahaan untuk membayar 

kewajiban-kewajiban jangka pendeknya 

  Menurut (Nuriasari 2018)Rasio likuditas adalah salah satu rasio keuangan 

yang digunakan dengan tujuan untuk mengukur kemampuan sebuah perusahaan 

dalam membayar utang atau kewajiban yang pendeknya secara tepat waktu dan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membiayai aktivitas operasi 

perusahaan. 

Menurut (Julita 2010)Likuiditas yaitu kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek atau yang segera dipenuhi. 

Kewajiban financial jangka pendek tersebut meliputi kewajiban membayar hutang 

jangka pedek dan kewajiban untuk membiayai kegiatan operasi/produksi yang ada 

di perusahaan 

  Menurut (Kasmir 2012) Rasio Likuiditas Bank merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya pada saat ditagih. Dengan kata lain, bank dapat membayar kembali 

pencairan dana para deposannya pada saat ditagih serta dapat mencukupi 

permintaan kredit yang telah diajukan. 

  Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas bank adalah 

gambaran kemampuan bank untuk menyediakan dana yang cukup berupa 

persediaan uang tunai dan alat likuid untuk memenuhhi kewajiban bank setiap 
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saat. Apabila perusahaan tersebut dalam keadaan likuid “likuid” dan bank 

dikatakan mampu memenuhi kewajiban keuangan tepat waktu. 

  Rasio likuiditas bertujuan untuk melihat kemampuan bank dalam 

memenuhi utang jangka pendeknnya dari aktiva lancar. 

2.1.2.2 Tujuan Rasio Likuiditas  

 Menurut (Hery 2018) adapun tujuan rasio likuiditasnya secara keseluruhan, 

yaitu: 

a) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban atau 

utang yang akan segera jatuh tempo 

b) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka pendek dengan menggunakan total asset 

c) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka pendek denggan menggunakan asset 

d) Untuk mengukur tingkat ketersediaan uang kas perusahaan dalam 

membayar utang jangka pendek 

e) Sebagai alat perencanaan keuangan di masa yang akan datang terutama 

yang berkaitan dengan perenvcanaan kas dan utang jangka pendek 

f) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke 

waktu dengan membandingkan selama periode tertentu. 

2.1.2.3 Manfaat Rasio Likuiditas  

  Menurut (Kasmir 2012)  manfaat yang dapat dipetik dari hasil rasio 

likuiditas, yaitu: 

a) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang 

yang segera jatuh tempo pada saat ditagih 
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b) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan 

c) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan persediaan atau 

piutang 

d) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada 

dengan modal kerja perusahaan. 

e) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar 

utang. 

f) Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama yang berkaitan dengan 

perencanaan kas dan utang. 

g) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke 

waktu dengan membandingkan untuk beberapa periode. 

h) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-masing 

komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar 

i) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki 

kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada saat ini. 

2.1.2.4 Jenis-jenis rasio Likuiditas 

  Rasio likuiditas bank yang dapat digunakan manajemen untuk mengambil 

keputusan terdiri dari beberapa jenis. Penggunaan rasio yang diinginkan sangat 

tergantung dari kegiatan manajemen bank. 

  Menurut (Kasmir 2012) adapun jenis-jenis rasio likuiditas bank sebagai 

berikut: 

a) Quick Ratio 
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  Rasio yang ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 

memenuhi kewajibannya terhadap para deposan (pemilik simpanan, giro, tabungan 

dan deposito) dengan harta yang paling likuid yang dimiliki oleh bank. 

Rumus untuk mencari Quick ratio sebagai berikut : 

 

 

b) Investing Policy Ratio  

Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam melunasi 

kewajibannya kepada para deposannya cara melikuidasi surat-surat berharga yang 

dimiliki. 

Rumus untuk mencari Investing Policy ratio sebagai berikut: 

 

 

c) Banking Ratio  

Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas bank dengan 

membandingkan jumlah kredit yang disalurkan dengan jumlah deposit yang 

dimiliki. 

Rumus untuk Mencari banking Ratio sebagai berikut: 

 

 

d) Assets to Loan Ratio 

Rasio ini digunakan untuk mengukur jumlah kredit untuk yang disalurkan 

dengan jumlah harta yang dimiliki bank 

Rumus untuk mengukur Asset to Loans Ratio sebagai berikut: 

Quick ratio =     Cash assets    x 100 

Total Deposit  

Investing Policy Ratio =  Securities     x 100% 

                                          Total Deposit 

Banking Ratio =  Total Loans    x 100% 

                            Total Deposit 

Asset to Loans Ratio = Total Loans   x 100% 

                                      Total Deposit  
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e) Investment Portofolio ratio 

Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas dalam investasi pada 

suarat-surat berharga, untuk menghitung rasio ini, sebelumnya perlu diketahui 

terlebih dahulu  Securuties yang jatuh waktunya kurang dari satu tahun, yang 

digunakan untuk menjamin deposito nasabah jika ada. 

 

 

f)     Cash Ratio  

Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam melunasi 

kewajiban yang harus segera dibayar dengan harta likuid yang dimiliki bank 

tersebut 

Rumus untuk mengukur cash ratio sebaggai berikut: 

 

 

 

g) Loans to Deposit ratio  

Rumus ini digunakan untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang 

diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang 

digunakan. Besarnya loan to deposit ratio menurut peraturan pemerintah 

maksimum adalah 110% 

Rumus untuk mengukur Loans to Deposit ratio sebagai berikut: 

  

Investment Portofolio Ratio = Portofolio Segera  x 100% 

                                                    Total Deposit 

Cash Ratio =          Likuid Assets             x 100% 

                         Short Term Borrowing  

Loans to Deposit ratio =               Total Loans             x 100% 

                                               Total Deposit + Equity 
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2.1.3 Rasio Rentabilitas 

2.1.3.1 Pengertian Rasio Rentabilitas  

Rasio Rentabilitas ataupun rasio Profitabilitas adalah alat untuk mengukur 

tingkat keuntungan yang dicapai oleh bank yang bersangkutan. 

Menurut (Sumitra and Ibrahim 2016)Rasio Rentabilitas merupakan sebuah 

pengukuran terpenilaian terhadap kemampuan bank untuk menilai kegiatan 

Operasionalnya atau aktifitas bank apakah telah dilakukan dengan baik agar bank 

dapat memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal. 

Menurut (Hery 2017) Profitabilitas/Rentabilitas dikenal sebagai rasio 

rentabilitas. Di samping itu bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba selama periode tertentu. Rasio ini juga bertujuan untuk 

mengukur tingkat efektifitas manajemen dalam menjalankan operasional 

perusahaan. Rasio Profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan 

sumber daya yang dimilikinya, yaitu yang berasal dari kegiatan penjualan, 

penggunaan asset, maupun penggunaan model. 

Menurut (Dendawijaya 2006) Rasio Rentabilitas adalah alat untuk 

menganalisis atau mengukur tingkat efisiensi usaha atau profitabilitas yang dicapai 

oleh Bank yang bersangkutan 

Menurut (Sari and Putra 2020)Rasio Rentabilitas adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur dari suatu perusahaan dalam menghasilkan suatu laba 

dari suatu perusahaan selama periode tertentu 
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan rasio rentabilitas bank merupakan 

rasio untuk mengukur kemampuan manajemen dalam mengelola aktiva untuk 

mengetahui tingkat efesiensi usaha dan mendapatkan keuntungan. 

2.1.3.2 Tujuan Rasio Rentabilitas 

Tujuan dari rasio rentabilitas untuk perusahaan adalah untuk mengukur 

tingkat bank dalam menghasilkan laba selama periode tertentu. 

Menurut (Kasmir 2012) menyatakan analisis tujuan rentabilitas yaitu: 

a)  Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh bagi perusahaan dalam 

satu periode. 

b)  untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang 

c) untuk menilai  perkembangan laba dari waktu ke waktu 

d) untuk menilai besarnya laba bersih sesuidah pajak dengan modal sendiri 

e) untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik 

modal pinjaman maupun modal sendiri. 

f)  untuk mengukur produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal sendiri 

2.1.3.3 Manfaat Rasio Rentabilitas  

Adapun manfaat rasio Rentabilitas sebagai bank tidak hanya bagi pihak 

manajemen saja tetapi juga bagi pihak diluar bank yang berhubungan dengan bank 

tersebut: 

Menurut (Hery 2018) Manfaat yang diperoleh, Yaitu: 

a)  untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama 

periode tertentu 

b)  untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang 
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c)  untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu 

d)  untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari 

setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas. 

f) untuk mengukur marjin laba kotor atas penjualan laba bersih 

g) untuk mengukur marjin laba operasional atas penjualan bersih 

h)  untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualan bersih 

Menurut (Kasmir 2012) menyatakan manfaat yang diperoleh adalah: 

a)  Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh zperusahaan dalam satu 

periode 

b)  menegtahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang 

c)  mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu 

d)  memgetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri 

e)  Mengetahui Produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik 

modal pinjaman maupun modal sendiri. 

2.1.3.4 Jenis-jenis Rentabilitas  

Seperti rasio sebelumnya yang sudah dibahas , rasio rentabilitas bank juga 

memiliki jenis-jenis, sehingga pihak diluar perusahaan bisa mengetahuinya. 

Menurut (Rivai, Basir and sudarto 2013) penilaian Rasio Rentabilitas dapat 

diukur dengan menggunakan beberapa Rasio Yaitu: 

a)  Retrun On Assets (ROA) 

Retrun On Assets (ROA) merupakan gambaran perputaran aktiva yang dari 

volume Penjualan. Rumus yang digunakan adalah: 

 

 

Retrun on Assets = laba sebelum pajak  x 100% 

                                      Total aktiva 
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b)  Retrun on Equity (ROE) 

Retrun On Equity (ROE) merupakan indikator yang penting bagi para 

pemegang saham dan calpn investor untuk mengukur kemampuan bank dalam 

memperoleh laba bersih yang dikaitkan dengan pembayaran deviden. Rumus yang 

digunakan adalah: 

 

 

c)  Net Interest Margin (NIM) 

rasio ini menunjukkan kemampuan earning assets dalam menghasilkan 

pendapatan bunga bersih. Rumus yang digunakan adalah: 

 

 

d)  Rasio beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

rasio ini adalah perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan 

operasional dalam mengukur tingkat fisiensi dan kemampuan bank dalam 

melakukan kegiatan operasinya. Rumus yang digunakan adalah: 

 

 

Menurut (Kasmir 2012) menyatakan rasio ini sering digunakan untuk 

mengukur tingkat efesiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank yang 

bersangkutan. 

Rasio Profitabilitas bank terdiri dari sebagai berikut: 

 

 

Retrun On Assets =    laba setelah pajak  x 100% 

                                        Total aktiva 

Net Interest Margin = pendapatan bersih  (pendapatan bunga-beban bunga) x 100% 

                                                                 Aktiva Produktif 

BOPO =  Biaya (beban) Operasional  x 100% 

                   Pendapatan operasional 
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a)  Gross Profit Margin 

Rasio ini digunakan untuk mengetahui Persentase laba dari kegiatan usaha 

murni dari bank yang bersangkutan setelah dikurangi biaya-biaya 

Rumus untuk mencari Gross Profit Margin sebagai berikut: 

 

 

b) Net Profit Margin 

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 

menghasilkan net income dari kegiatan operasi pokoknya. 

Rumus untuk mencari Net Profit Margin sebagai berikut: 

 

 

c)  Retrun on equity Capitas atau ROE 

rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 

mengelola capital yangh ada untuk mendapatkan net income. 

Rumus untuk mencari Retrun on Equity (ROE) sebagai berikut: 

 

 

d)  Interest Margin on Earning Assets 

rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen dalam 

mengandalikan biaya-biaya 

Rumus untuk mencari Interest Margin on Earning Assets sebagai beriku: 

 

 

Gross Profit Margin =  operating-Operating Expense  x 100% 

                                                 Operating income 

Net Profit Margin =        Net Income       x 100% 

                                  Operating Income 

Retrun on Equity Capital =    Net Income  x 100% 

                                             Equity Capital 

IMEA =  Interest income – Interest Expense  x  100% 

                                       Total Loans 
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e)  Interest Margin on Loans  

Rasio ini unruk mencarii besarnya interest margin on Loans sama seperti 

(no.6) 

Rumus untuk mengukur Interest margin on Loans sebagai berikut: 

 

 

f)  Leverage Multiplier  

rasio ini merupakan alat untuk mengukur kemampuan manajemen dalam 

mengelola asetnya karena danya biaya yang harus dikeluarkan akibat aktiva. 

Rumus untuk mengukur Leverage Multiplier sebagai berikut: 

 

 

g)  Assets Utilizations  

rasio ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 

manajemen suatu bank dalam mengelola aset dalam rangka menghasilkan 

operating income dan nonoperating income. 

Rumus untuk mencari Assets Utilizationsebagai berikut: 

 

 

h)  Interest expense Ratio 

rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya persentase antara bunga 

yang dibayar kepada para deposannya dengan total deposit yang ada di bank. 

Rumus untuk mencari Interest expense ratio sebagai berikut: 

IMOL =  interest income – Interest Expense  x 100% 

                                  Total Loans 

Leverage Multiplier =   Total Assets 

                                      Total Equity 

Assets Utilizations =  Operating Income + Nonoperating income  x  100% 

                                                               Total Asset 
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i)  Cost of Fund 

rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya biaya yang dikeluarkan 

untuk sejumlah deposit yang ada di bank tersebut, 

Rumus untuk mencari Cost of Fund sebagai berikut: 

 

 

J)  cost of Money   

Rumus untuk mencari Cost of Money sebagai berikut: 

 

 

k)  Cost of Loanable Fund  

Rumus untuk mencari Cost of Loanable Fund sebagai berikut: 

 

 

l)  Cost of Operable Fund  

Rumus untuk mencari Cost of Operable Fund sebagai Berikut: 

 

 

m)  Cost of Efficiency 

Rasio yang digunakan untuk mengukur efesiensi usaha yang dilakukan 

oleh bank untuk mengukur besarnya biaya bank yang digunakan untuk 

memperoleh earning assets 

Interest expense Ratio  =  Interest expensex 100% 

                                             Total deposit  

Cost Of Fund =  Ineterest expense x 100 

                               Total Dana 

Cost of Money =  Biaya dana + Biaya Overhead  x 100% 

                                              Total dana 

Cost of Loanable Fund =               Biaya Dana                   x 100% 

                                            Total Dana-unloanable Fund 

Cost of Operable Fund = Biaya Dana + Biaya overhead   x 100% 

                                         Total Dana – Unloanable fund 
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Rumus untuk mencari Cost of Efficiency sebagai berikut: 

 

2.1.4 Rasio Solvabilitas 

2.1.4.1 Pengertian Rasio Solvabilitas 

Rasio Solvabilitas bank merupakan ukuran kemampuan bank dalam 

mencari sumber dana untuk membiayai kegiatannya. Bisa juga dikatakan rasio ini 

merupakan alat ukur untuk melihat kekayaan bank untuk efesiensi bagi pihak 

manajemen bank tersebut. Rasio ini bertujuan mengukur efesiensi bank dalam 

menjalankan aktivitasnya. 

Menurut (Kasmir 2012) Rasio Solvabilitas (leverage ratio) merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai 

dengan utang. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan 

dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio 

solvabilitas digunakan untuk mengukut kemampuan perusahaan untuk membayar 

seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang. 

Menurut (Rudianto 2013) Rasio leverage adalah ukuran penilaian kinerja 

perusahaan yang dimaksudkan untuk mengukur sampai seberapa besar asset 

perusahaan dibiayai oleh hutang. 

Menurut (Faisol 2007) Rasio Solvabilitas yaitu rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya atau 

kemampuan Bank untuk memenuhi kewajiban jika terjadi liquidasi Bank. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan rasio solvabilitas merupakan bahwa 

rasio Solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 

membayar kewajibannya apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi). 

Cost of efficiency =      Total Expense       x 100% 

                                   Total Earning Assets 
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2.1.4.2 Tujuan Rasio Solvabilitas 

Menurut (Sirait 2017) Tujuan perusahaan dengan menggunakan rasio 

solvabilitas , yaitu: 

a.  Untuk Mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak lainnya 

(kreditor) 

b.  untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang 

bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga) 

c.  untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya nilai aktiva tetap 

dengan modal 

d.  Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang 

e.  Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap pengelolaan 

aktiva. 

f.  Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri 

yang dijadikan jaminan utang jangka panjang. 

g.  Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, terdapat sekian  

kalinya modal sendiri yang dimiliki. 

2.1.4.3 Manfaat Rasio Solvabilitas 

Menurut (Sirait 2017) Manfaat perusahaan dengan menggunakan rasio 

Solvabilitas, yaitu: 

a.  Untuk menganalisis kemampuan posisi keuangan terhadap kewajiban kepada 

pihak lainnya. 

b.   Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang 

bersifat tetap 
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c.   Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktivitas perusahaan dibiayai 

oleh utang 

d.  Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai terhadap 

pengelolaan dana. 

2.1.4.4 Jenis-jenis Solvabilitas  

Biasanya menggunakan rasio solvabilitas disesuaikan dengan tujuan 

perusahaan. Artinya perusahaan dapat menggunakan rasio leverage secara 

keseluruhan atau sebagian dari masing-masing jenis rasio solvabilitas yang yang 

ada.  

Terdapat beberapa jenis rasio solvabilitas yang sering digunakan 

perusahaan. Adapun jenis-jenis rasio yang ada dalam rasio solvabilitas antara lain: 

1)  Capital Ratio  

Capital ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

permodalan dan cadangan penghapusan dalam menanggung perkreditan, terutama 

risiko terjadi karena bunga gagal ditagih. 

Rumus untuk mencari Capital Ratio sebagai berikut: 

 

 

2)   Primary Ratio 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur apakah permodalan 

yang dimiliki sudah memadai atau sejauh mana penurunan yang terjadi dalam total 

asset masuk dapat ditutupi oleh Primary Ratio, yaitu: 

Rumus untuk mencari Primary Ratio sebagai berikut: 

 

Capital Ratio =  Equity Capital  x 100% 

                            Total Loans 

Primary Ratio =  Equity Capital  x 100% 

                               Total Assets 
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3)  Risk Assets Ratio 

Risk Assets Ratio digunakan untuk mengukur kemungkinan penurunan 

risk asset. 

Rumus untuk mencari Risk assets Ratio sebagai berikut: 

 

 

4) Secondary Risk Ratio  

Secondary risk ratio digunakan untuk mengukur penurunan aset yang 

mempunyai risk lebih tinggi. 

Rumusan untuk mencari secondary risk ratio sebagai berikut 

 

2.2 Kerangka Berpikir Konseptual 

2.2 Kerangka Berpikir Konseptual 

Kerangka berpikir merupakan unsur-unsur pokok penelitian yang dapat 

menggambarkan rangkaian variabel yang akan diteliti. Kerangka berfikir analisis 

rasio likuiditas, rasio rentabilitas dan rasio solvabilitas. Untuk mengukur kinerja 

keuangan pada PT. Bank Sumut KCP Berastagi. 

Dengan Kata lain kinerja keuangan memiliki peran penting dalam 

pengembalian keputusan . Analisis yang dilakukan terhadap kinerja keuangan 

yang diukur dengan rasio likuiditas yang terbagi Loans to Deposit Ratio (LDR) 

dan Cash Ratio (CR), Rasio Rentabilitas Retrun on Asset (ROA) dan Beban 

operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) dan Rasio Solvabilitas 

Primary Ratio (PR) dan Capital Ratio (CR) berdasarkan data laporan keuangan 

Risk Assets Ratio =                          Equity Capital                   x 100% 

                                   Total Assets – Cash Assets - Securities 

Secondary Risk Ratio =  Equity Capital   x 100 

                                        Secondari Risk 
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dan laporan laba rugi selama 5 tahun dimulai dari tahun 2016 sampai dengan 

2020. 

Berdasarkan data laporan keuangan yang diperoleh dari PT. Bank Sumut KCP 

Berastagi, penulis memperoleh angka-angka yang diambil dari laporan keuangan. 

Laporan keuangan merupakan data yang memberikan gambaran keberadaan 

tentang keuangan perusahaan PT. Bank Sumut KCP Bersatagi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1  Kerangka Berpikir 

Laporan Keuangan 

PT. Bank Sumut 

KCP Berastagi 

Analisis Rasio 

Keuangan Bank 

Rasio Solvabilitas Rasio Rentabilitas Rasio Likuiditas 

BOPO ROA CR PR CR LDR  

Kinerja 

Keuangan 

Standar BI 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif.  penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi.  

3.2 Definisi Operasional 

Definisi Operasional merupakan suatu definisi yang dinyatakan dalam bentuk 

istilah yang diuji secara spesifik atau dengan pengukuran kriteria. Hal ini sangat 

membantu peneliti dalam mengetahui baik atau buruknya konsep yang dibangun. 

Tabel 3.1 Defenisi Operasional 

No Variabel Defenisi Pengukuran Skala Sumber 

1 Kinerja 

Keuangan 

(Y) 

Kinerja 

keuangan 

merupakan 

gambaran 

kondisi 

keuangan 

perusahaan 

pada suatu 

periode tertentu 

baik 

menyangkut 

aspek 

penghimpunan 

dana maupun 

penyaluran 

dana, yang 

biasanya diukur 

Rasio Likuiditas, Rasio 

Rentabilitas dan Rasio 

Solvabilitas. 

Rasio (Jumingan 

2006) 
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dengan 

indikator 

kecukupan 

modal, 

likuiditas dan 

profitabilitas. 

2 Rasio 

Likuiditas 

(X1) 

Rasio likuditas 

yaitu: 

kemampuan 

suatu 

perushaan 

memenuhi 

kewajiban 

jangka 

pendeknya 

secara tepat 

waktu  

Loans to Deposit Ratio 

 = Kredit yang Diberikan 

     Dana yang diberikan 

 

           Cash Ratio 

=    Aktiva Lancar 

      Hutang Lancar 

 

Rasio (Fahmi 

2012) 

3 Rasio 

Rentabilitas 

(X2) 

Rasio 

Rantabilitas 

merupakan 

rasio untuk 

mengukur 

tingkat efisiensi 

usaha yang 

dicapai oleh 

bank.  

      Retrun on Asset 

= Laba Sebelum Pajak 

         Total Asset 

 

Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) 

 

=     Biaya Operasional 

   Pendapatan Operasional 

Rasio 
(Rivai 

2013) 

4 Rasio 

Solvabilitas 

(X3) 

Rasio 

solvabilitas 

adalah rasio 

yang 

menunjukkan 

bagaimana 

perusahaan 

mampu untuk 

mengelola 

hutangnya 

dalam rangka 

memperoleh 

keuntungan dan 

     Primary Ratio 

= Equity Capital 

    Total Assets 

 

      Capital Ratio 

 

= Equity Capital 

    Total Loans 

Rasio (Fahmi 

2014) 



42 
 

 

juga mampu 

untuk melunasi 

kembali 

hutangnya. 

 

3.3 Tempat dan Waktu penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian  

Tempat dalam waktu penelitian ini adalah PT. Bank Sumut KCP 

Berastagi. 

3.3.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian direncanakan mulai bulan Februari 2021sampai 

April 2021 untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel jadwal penelitian 

sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Jadwal Waktu Penelitian 

No Aktivitas Penelitian 

Februari Maret April  Mei 

2021 2021 2021 2021 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Penelitian 
Pendahuluan                                 

2 Penyusunan proposal                                 

3 
 Pembimbingan 
proposal                                 

4  Seminar proposal                                 

5 
Penyempurnaan 
proposal                                 

6 Pengumpulan data                                  

7 
Pengolahan dan 
analisis data                                 

8 Penyusunan skripsi                                  

9 Pembimbingan skripsi                                 

10  Sidang meja hijau                                 

11 
Penyempurnaan 
skripsi dan penulisan 
jurnal                                 

 



43 
 

 

 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

3.4.1 Jenis Data 

Jenis data yang yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa data 

kuantitatif. Data kuantitatif adalah data berbentuk angka-angka seperti laporan 

keuangan. 

3.4.1 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan adalah data skunder. Dimana Data skunder 

diperoleh dari data primer . data primer adalah sumber data yang diperoleh secara 

langsung. Sedangkan data skunder merupakan sumber data yang diperoleh secara 

tidak langsung melalui media perantara. Data skunder yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Bank Sumut Kantor Cabang Berastagi 

yang berupa posisi laporan keuangan dan laporan laba rugi tahun 2016 sampai 

dengan 2020. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

dokumentasi merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian karena 

tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui 

teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan mendapatkan data yang 

memiliki standar data yang ditetapkan.data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data kuantitatif yang bersumber dari data skunder. Sumber data yang 

digunakan adalah data skunder yang diperoleh dengan mengambil data-data 

laporan keuangan yang berupa laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi yang 
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berasal dari hasil riset yang dilakukan pada PT. Bank Sumut kantor cabang 

Berastagi. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang diguinakan penulis adalah teknik analisis deskriptif 

berdasarkan metode analisis deskriptif merupakan metode analisis tentang keadaan 

perusahaan melalui pengumpulan, penyusunan dan analisis data laporan keuangan 

sehingga memberikan informasi dan gambaran kondisi kinerja bank sesuai dengan 

Rasio likuiditas, Rasio Rentabilitas dan Rasio Solvabilitas. 

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1.  Mengumpulkan data dari laporan keuangan pada PT. Bank Sumut KCP 

Berastagi. 

2.  menghitung data-data laporan keuangan menggunakan rasio likuiditas 

meliputi, Loans to Deposit Ratio (LDR), Cash Ratio (CR), Rasio Rentabilitas 

meliputi, Retrun on Asset (ROA), Beban Operasional dan Pendapatan 

Operasional (BOPO), Rasio Solvabilitas meliputi, Primary Ratio (PR), Capital 

Ratio (CR). 

3.   Wawancara dengan manajer Keuangan untuk perhitungan  Rasio 

likuiditas yaitu Loans to Deposit Ratio dan Cash Ratio, rasio rentabilitas yaitu 

Retrun on Asset dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional dan 

rasio solvabilitas yaitu Capital ratio dan Primary Ratio 

4.  Menganalisis rasio keuangan membandingkan dengan standart 

peraturan melalui surat edaran Bank Indonesia Nomor 6/23/DPN/2004 dan Surat 

Edaran Bank Indonesia Nomor 13/24DPNP/2011tentang peningkatan tingkat 

kesehatan bank. 
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5.  Menjelaskan hasil dari perhitungan Rasio Likuiditas yaitu Loans to 

Deposit Ratio dan Cash Ratio, Rasio Rentabilitas yaitu Retrun on Asset dan Biaya 

operasional terhadap Pendapatan Operasional dan Rasio Solvabilitas yaitu 

Capital Ratio dan Primary Ratio pada PT. Bank Sumut kantor cabang berastagi 

kedalam Skripi 

6.   Membuat kesimpulan dari hasil perhitungan analisis rasio likuiditas 

yaitu Rasio Loans to Deposit Ratio dan Cash Ratio, rasio rentabilitas yaitu Rasio 

Retrun on Asset dan Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

dan rasio solvabilitas yaitu rasio capital Ratio dan Primary Ratio pada Bank 

Sumut KCP Berastagi. 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

4.1 Deskripsi Data 

Kinerja merupakan analisis data serta pengendalian bagi perusahaan. 

pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk melakukan perbaikan diatas 

keiatan operasionalnya agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. Kinerja 

perusahaan mencerminkan seberapa jauh tingkat kesehtan dan kemajuan yang 

dicapai oleh perusahaan. kinerja sebuah perusahaan dapat dinilai dari aspek 

keuangan dan aspek operasional. Setiap aspek merupakan bagian penting yang 

dapat menjelaskan pelaksanaan usaha perusahaan. Dalam menganalisis rasio 

likuiditas bank yang meliputi Retrun to Deposit Ratio (LDR) dan Cash Ratio (CR) 

rasio rentabilitas Bank yang meliputi Retrun on Asset (ROA) dan Biaya 

operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) Dan rasio Solvabilitas bank 

meliputi Capital Ratio (CR) dan Primary Ratio (PR)sesuai dengan analisis yang 

peneliti gunakan, maka data yang diperlukan berupa laporan keuangan PT. Bank 

Sumut KCP Berastagi. Laporan keuangan yang peneliti gunakan berupa laporan 

posisi keuangan dan laporan laba rugi selama 5 tahun terakhir yaitu dari tahun 

2016 sampai dengan tahun 2020.  

4.1.1 Analisis Kinerja Keuangan PT. Bank Sumut KCP Berastagi di Ukur 

Menggunakan Loan to Deposit Ratio (LDR)  

Menurut(Sumitra and Ibrahim 2016)Loan to Deposit Ratio (LDR) Merupakan 

kemampuan bank untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan 

dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat, Rumus: 

 Loan To Deposit Ratio =            Total Kredit              x 100% 

                                          Total Dana Pihak Ketiga 
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Hasil Perhitungan Loan to Deposit Ratio (LDR) Dari Data Laporan Keuangan 

PT. Bank Sumut KCP Berastagi Periode 2016-2020 dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.1Analisis Kinerja Keuangan PT. Bank Sumut KCP Berastagi 

Tahun Total Kredit  Total DPK LDR 

2016 95.570.648.163 107.437.082.311 88.95% 

2017 101. 111.241.570 110.961.002.375 91.12% 

2018 121. 136.171.212 89.656.086.444 135.11% 

2019 144.231.653.295 110.961.002.375 129.98% 

2020 130.098.132.185 107.437.082.311 121.09% 

Rata-rata 100.229.569.285 105.290.451.163 137.69% 

Sumber:  PT. Bank Sumut KCP Berastagi (2021) 

 

Loan to Deposit Ratio =           Total Kredit           x 100% 

                                        Total Dana Pihak Ketiga 

 

LDR 2016 =  95.570.648.163     x 100% = 88.95% 

                      107.437.082.311 

 

LDR 2017 = 101.111.241.570    x 100% = 91.12% 

                     110.961.002.375 

 

LDR 2018 = 121.136.171.212   x 100% = 135.11% 

                      89.656.086.444 

 

LDR 2019 = 144.231.653.295  x 100% = 129.98% 

                     110.961.002.375 

 

LDR 2020 = 130.098.132.185  x 100 % = 121.09% 

                     107.437.082.311 

 

Berdasarkan tabel 4.1menunjukkan bahwa hasil Loan to Deposit Ratio (LDR) 

PT. Bank Sumut KCP Berastagi Pada tahun 2016 sebesar 88,95% dan ditahun 

2017 mengalami kenaikan 91.12% yang artinya perusahaan masih dikatakan 

mampu mengatasi kewajiban jangka pendeknya yaitu pengembalian modal dana 

pihak ketiga yang dipakai untuk melakukan penyaluran kredit. Kemudian ditahun 

2018 Loan to Deposit Ratio (LDR)mengalami peningkatan sebesar 135.11% yang 
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artinya peningkatan yang terjadi perusahaan mampu dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya yaitu perusahaan dikatakan mampu mengembalikan modal dana 

pihak ketiga yang dilakukan untuk penyaluran kredit, dan berarti juga 

perusahaanjuga mengelola atau memanfaatkan dana pihak ketiganya untuk 

dijadikan pemberian kredit. Ditahun 2019 Loan to Deposit Ratio (LDR) kembali 

mengalami penurunan dengan nilai sebesar 129.98% dan pada tahun 2020 (LDR) 

juga mengalami penurunan sebesar 121.09%. Dapat disimpulkan bahwa tingkat 

Loan to Deposit Ratio (LDR) pada PT. Bank Sumut KCP Bersatagi mengalami 

fluktuasi atau mengalami peningkatan dan penurunan. 

4.1.2 Analisis Kinerja Keuangan PT. Bank Sumut KCP Berastagi Di Ukur 

Menggunakan Cash Ratio (CR) 

Menurut(Nimiangge 2017)Cash Ratio (CR)adalah merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas atau setara kas yang tersedia 

untuk membayar utang jangka pendek, Rumus: 

 

 

Hasil Perhitungan Cash Ratio (CR) dari laporan Keuangan PT. Bank Sumut 

KCP Berastagi Periode 2016-2020 dapat dilihat Pada tabel berikut: 

Tabel 4.2Analisis Kinerja Keuangan PT. Bank Sumut KCP Berastagi 

Tahun Aktiva Lancar Utang Lancar CR 

2016 99.375.556.507 92.846.541.288 10.70% 

2017 104.985.185.132 97.281.969.650 10.79% 

2018 222.559.773.798 118.888.735.276 18.72% 

2019 266.029.231.383 140.807.088.150 18.89% 

2020 241.757.710.006 132.516.954.457 18.24% 

Rata-rata 186.941.491.365 116.468.257.764 15.46% 

Sumber:  PT. Bank Sumut KCP Berastagi (2021) 

 

 

Cash Ratio =  Aktiva Lancar   x 100% 

                       Hutang Lancar  
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Cash Ratio =  Aktiva Lancar  x 100% 

                       Hutang Lancar 

 

CR 2016 = 99.375.556.507   x 100% = 10.70% 

                   92.846.541.288 

CR 2017 = 104.985.185.132  x 100% = 10.79% 

                    97.281.969.650 

 

CR 2018 = 222.559.773.798  x 100% = 18.72% 

                   118.888.735.276 

 

CR 2019 = 266.029.231.383  x 100% = 18.89% 

                   140.807.088.150 

 

CR 2020 = 241.757.710.006   x 100% = 18.24% 

                  132.516.954.457 

 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa Cash Ratio (CR) PT. Bank Sumut 

KCP Berastagi pada tahun 2016 sebesar 10.70% pada tahun 2017 Cash Ratio (CR) 

mengalami peningkatan sebesar 10.79% yang artinya peningkatan terjadi karena 

total total utang lancar meningkat dan total asset juga meningkat. Pada tahun 2018 

Cash Ratio (CR) sebesar 18.72% dan pada tahun 2019 mengalami peningkatan 

yang signifikan dengan nilai 18.89% peningkatan terjadi dikarenakan total utang 

lancar yang meningkat dan total asset juga ikut meningkat. Pada tahun 2020 Cash 

Ratio (CR) mengalami penurunan sebesar 18.24% yang artinya penurunan terjadi 

karena adanya peningkatan utang lancar. Dapat disimpulkan bahwa Cash Ratio 

(CR) PT. Bank Sumut KCP Berastagi mengalami peningkatan yang signifikan dan 

penurunan. 

4.1.3 Analisis Kinerja Keuangan PT. Bank Sumut KCP Berastagi Di Ukur 

Menggunakan Retrun on Asset (ROA) 

Menurut (Ardimas & Wardoyo 2014)Retrun on Asset (ROA) adalahadalah 

salah satu bentuk rasio Rentabilitas yang dimaksudkan untuk mengukur 
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kemampuan perusahaan atas keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktivitas 

operasi perusahaan dengan tujuan menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva 

yang dimilikinya danUntuk melihat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

profit atau keuntungan.. Kenaikan rasio ini berarti terjadi kenaikan laba bersih dari  

laba yang bersangkutan yang selanjutnya dikaitkan dengan peluang kemungkinan  

pembayaran deviden. Semakin besar rasio ini semakin baik kinerja bank, Rumus: 

 

 

Hasil perhitungan Retrun on Asset (ROA)dari laporan keuangan PT. Bank 

Sumut KCP Berastagi Periode 2016-2020 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.3Analisis Kinerja Keuangan PT. Bank Sumut KCP Berastagi 

Tahun Laba Sebelum Pajak Total Aset ROA 

2016 6.529.015.219 99.375.556.507 6,57% 

2017 7.703.215.482 104.985.185.132 7.33% 

2018 7.484.825.214 222.559.773.798 3.36% 

2019 8.147.816.777 266.029.231.383 3.06% 

2020 1.834.885.112 241.757.710.006 0.75% 

Rata-rata 6.339.951.560 186.941.491.365 4.21% 

Sumber: PT. Bank Sumut KCP Berastagi (2021) 

 

Retrun on Asset = Laba Sebelum Pajak   x 100% 

                                    Total Asset 

 

2016 ROA =  6.529.015.219   x 100% = 6.57% 

                      99.375.556.507 

 

2017 ROA =    7.703.215.482  x 100% = 7.33% 

                      104.985.185.132 

 

2018 ROA =    7.484.825.214   x 100% = 3.36% 

                      222.559.773.798 

 

2019 ROA =    8.147.816.777   x 100% = 3.06% 

                        266.029.231.383 

 

2020 ROA =   1.834.885.112   x 100% = 0.75% 

                      241.757.710.006 

Retrun on Asset = Laba Sebelum Pajak x 100% 

                                      Total Asset 
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Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa Retrun on Asset (ROA) PT. Bank 

Sumut KCP berastagi pada tahun 2016 sebesar 6.57% ditahun 2017 Retrun on 

Asset (ROA) mengalami peningkatan sebesar 7.33% yang artinya kemampuan 

bank dalam menghasilkan laba atau keuntungan melalui aset sangat baik. Di tahun 

2018 Retrun on Asset (ROA) mengalami penurunan sebesar 3.36% yang artinya 

bank mengalami penurunan dalam memperoleh laba atau profit melalui aset-

asetnya dan ditahun 2019 Retrun on Asset (ROA) mengalami penurunan dengan 

nilai 3.06 yang artinya bank mengalami penurunan  dalam memperoleh laba dan 

pada tahun 2020 Retrun on Asset (ROA) mengalami penurunan yang signifikan 

dengan nilai sebesar 0.75% ini dikatakan bank mengalami penurunan dalam 

menghasilkan pendapatan atau profitnya melalui aset-asetnya. Dapat disimpulkan 

bahwa Retrun on Asset (ROA) PT. Bank sumut KCP Berastagi mengalami 

peningkatan dan penurunan, peningkatan yang cukup signifikan terjadi pada tahun 

2016 dan 2017, serta penurunan yang signifikan terjadi pada tahun 2019 dan tahun 

2020. 

4.1.4 Analisis Kinerja Keuangan PT. Bank sumut KCP Berastagi Di Ukur 

Menggunakan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

Menurut (Dendawijaya 2015)Biaya Operasional Terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) adalah beban operasional terhadap pendapatan operasional 

(BOPO) merupakan perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan 

operasional. Rasio biaya operasional digunakan untuk mengukur tingkat efesiensi 

dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya, Rumus:  
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Hasil perhitungan Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional Dari 

laporan Keuangan PT. Bank Sumut KCP Berastagi Periode 2016-2020 dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

 

Tabel 4.4Analisis Kinerja Keuangan PT. Bank Sumut KCP Berastagi 

Tahun Biaya Operasional Pendapatan Operasional BOPO 

2016 8.252.989.427 14.782.004.647 55,83% 

2017 9.044.525.752 16.747.741.235 54.44% 

2018 9.221.536.059 16.706.361.273 55.19% 

2019 10.216.810.309 18.364.627.087 55.63% 

2020 17.993.466.078 19.828.351.191 90.74% 

Rata-rata 10.945.865.525 17.285.817.087 62.36% 

Sumber: PT. Bank sumut KCP Berastagi (2021) 

 

Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional = Biaya Operasional    x 100 

                                                                                       Pendapatan Operasional 

 

BOPO 2016 =  8.252.989.427   x 100% = 55.83% 

                        14.782.004.647 

 

BOPO 2017 =   9.044.525.752   x 100% = 54.44% 

                         16.747.741.235 

 

BOPO 2018 =  9.221.536.059  x 100% = 55.19% 

                         16.706.361.273 

 

BOPO 2019 = 10.216.810.309  x 100% = 55.63% 

                         18.364.627.087 

 

BOPO 2020 = 17.993.466.078 x 100% = 90.74% 

                        19.828.351.191 

 

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa biaya operasional pendapatan 

operasional PT. Bank Sumut KCP Berastagi di tahun 2016 sebesar 55.83% 

kemudian di tahun 2017 mengalami penurunan dengan nilai sebesar 54.44% yang 

artinya pihak manajemen bank mampu mengurangi atau menekan biaya biaya 

yang terjadi pada kegiatan operasionalnya. Dan pada tahun 2018 nilai BOPO 

BOPO =        Biaya Operasional       x 100% 
               Pendapatan Operasional 
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mengalami peningkatan sebesar 55.19% dan tahun 2019 BOPO juga mengalami 

peningkatan sebesar 55.63% dan pada tahun 2020 Nilai BOPO mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan dengan nilai sebesar 90.74% peningkatan 

terjadi dikarenakan meningkatnya biaya-biiaya operasional dan banyaknya biaya-

biaya yang harus dibayar sehingga pendapatan operasional yang didapat terganggu 

dikarenakan untuk menutupi atau mengatasi biaya tersebut yang berdampak pada 

tingkat keuntungan bank. Dapat disimpulkan bahwa Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional PT. Bank Sumut KCP Berastagi mengalami penurunan 

dan peningkatan yang signifikan. 

4.1.5 Analisis Kinerja Keuangan PT Bank Sumut KCP berastagi Di Ukur 

Menggunakan Capital Ratio (CR) 

Menurut (Runtuwene 2019)Capital Ratio (CR) adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur permodalan dan cadangan penghapusan dalam menanggung 

perkreditan, terutama risiko terjadi karena bunga gagal ditagih, Rumus: 

 

 

Hasil perhitungan Capital Ratio(CR) dari laporan keuangan PT. Bank Sumut 

KCP Berastagi periode 2016-2020 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.5Analisis Kinerja Keuangan PT. Bank Sumut KCP Berastagi 

Tahun Total Modal Total Loans CR 

2016 98.697.737.914 95.570.648.163 10.32% 

2017 104.321.287.471 101. 111.241.570 10.31% 

2018 126.373.560.490 121. 136.171.212 10.43% 

2019 148.954.904.927 148.954.904.927 10.32% 

2020 134.351.839.569 130.098.132.185 10.33% 

Rata-rata 122.539.866.074 100.229.569.285 10.34% 

Sumber:  PT. Bank Sumut KCP Berastagi (2021) 

 

 

Capital Ratio = Total Modal  x 100% 

                           Total Loans 
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Capital Ratio (CR) =  Total Modal x 100%  

                                     Total Loans 

 

CR 2016 = 98.697.737.914  x 100% =  10.32% 

                  95.570.648.163 

 

CR 2017 = 104.321.287.471  x 100% = 10.31% 

                  101. 111.241.570 

 

CR 2018 = 126.373.560.490  x 100% = 10.43% 

                  121. 136.171.212 

 

CR 2019 = 148.954.904.927  x 100% = 10.32% 

                   148.954.904.927 

 

CR 2020 = 134.351.839.569 x 100% = 10.33% 

                   130.098.132.185 

 

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwaCapital Ratio (CR) pada PT. Bank 

Sumut KCP Berastagi pada tahun 2016 sebesar 10.32% dan Capital Ratio (CR) 

mengalami penurunan pada tahun 2017 sebesar 10.31% yang artinya penurunan 

terjadi karena peningkatan total modal dari RP 98.697.737.914 dan menjadi 

104.321.287.471 dan peningkatan pada total loans dari Rp 95.570.648.163 

menjadi Rp 101. 111.241.570. Pada tahun 2018 mengalami kenaikan sebesar 

10.43% dan tahun 2019 Capital Ratio menurun dengan nilai 10.32%. Tahun 2020 

Capital Ratio mengalami peningkatan sebesar 10.33% yang artinya peningkatan 

terjadi dikarenakan peningkatan total modal sebesar Rp 148.954.904.927 menjadi 

134.351.839.569 dan peningkatan total loans sebesar Rp 148.954.904.927 menjadi 

130.098.132.185. 

4.1.6 Analisis Kinerja Keuangan PT. Bank Sumut KCP Berastagi Di Ukur 

Menggunakan Primary Ratio (PR) 

Menurut (Runtuwene 2019)Primary Ratio (PR) Adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur apakah permodalan yang dimiliki sudah memadai atau sejauh 
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mana penurunan yang terjadi dalam total aset masuk dapat ditutupi oleh primary 

ratio, Rumus: 

 

 

Hasil perhitungan Primary Ratio dari laporan keuangan PT. Bank sumut KCP 

Berastagi Periode 2016-2020 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.6Analisis Kinerja Keuangan PT. Bank Sumut KCP Berastagi 

Tahun Total Modal Total Asset PR 

2016 98.697.737.914 99.375.556.507 99.31% 

2017 104.321.287.471 104.985.185.132 99.36% 

2018 126.373.560.490 222.559.773.798 56.78% 

2019 148.954.904.927 266.029.231.383 55.99% 

2020 134.351.839.569 241.757.710.006 55.57% 

Rata-rata 122.539.866.074 186.941.491.365 73.40% 

Sumber:  PT. Bank Sumut KCP Berastagi (2021) 

 

Primary Ratio = Total Modal  x 100% 

                            Total Asset 

 

PR 2016 = 98.697.737.914 x 100% = 99.31% 

                  99.375.556.507 

 

PR 2017 = 104.321.287.471 x 100% = 99.36% 

                  104.985.185.132 

 

PR 2018 =126.373.560.490  x 100% = 56.78% 

                  222.559.773.798 

 

PR 2019 = 148.954.904.927 x 100% = 55.99% 

                  266.029.231.383 

 

PR 2020 = 134.351.839.569 x 100% = 55.57% 

                  241.757.710.006 

 

Dari tabel 4.6 menunjukkan bahwa Primary Ratio (PR) pada PT. Bank sumut 

KCP Berastagi pada tahun 2017 Primary Ratio Sebesar 99.31 mengalami kenaikan 

pada tahunn 2017 dengan nilai 99.36% yang artinya peningkatan terjadi karena 

peningkatan total modal dari Rp 98.697.737.914menjadi Rp 104.321.287.471. 

Primary Ratio = Total Modal  x 100% 

                             Total Asset 
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pada tahun 2018 Primary ratio mengalami penurunan sebesar 56.78% dan pada 

tahun 2019 Primary Ratio mengalami penurunan dengan nilai 55.99% dan pada 

ntahun 2020 Primary Ratio juga mengalami penurunan sebesar 55.57% hal ini 

dikarenakan peningkatan yang terjadi pada total modal dan diikuiti oleh total asset. 

4.2 Analisis Data 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka akan dilakukan pembahasan untuk 

menjawab rumusan masalah mengenai kinerja keuangan pada PT. Bank Sumut 

KCP Berastagi yang dinilai dari rasio likuiditas yaitu loan to deposit ratio dan 

cash ratio, rasio rentabilitas yaitu retrun on asset dan biaya operasional terhadap 

pendapatan operasional dan rasio solvabilitas yaitu capital ratio dan primary 

ratio. 

Berikut penjelasan rasio keuangan yang digunakan untuk menilai kinerja 

keuangan pada PT. Bank Sumut KCP Berastagi Tersebut: 

4.2.1 Loan to Deposit Ratio pada PT. Bank Sumut KCP Berastagi 

Pertumbuhan kinerja keuangan PT. Bank Sumut KCP Berastagi melalui Loan 

to Deposit Ratio dapat digambarkan pada grafik di bawah ini: 
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Gambar 4.1 Grafik Loan to Deposit Ratio 

Tabel 4.1 Tingkat Penilaian Kesehatan Kinerja Keuangan PT. Bank Sumut 

KCP Berastagi 

Tahun LDR Persentase Kriteria 

2016 88.95% LDR > 85% Cukup Baik 

2017 91.12% LDR > 85% Cukup Baik 

2018 135.11% LDR > 120% Tidak Baik 

2019 129.98% LDR > 120% Tidak Baik 

2020 121.09% LDR >120% Tidak Baik 

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP Tahun 2004 

Berdasarkan tabel 4.1 penilaian peringkat Loan to Deposit Rtio (LDR) PT. 

Bank Sumut KCP Berastagi pada tahun 2016 memiliki nilai LDR sebesar 88.95% 

yang berarti bahwa bank dikatakan cukup baik atau mampu dalam mengembalikan 

hutang jangka pendeknya dikarenakan nilai LDR lebih kecil dari nilai kriteria 

penetapan Surat Edaran Bank Indonesia yaitu <100% yang artinya apabila lebih 

kecil dari 1,25% dikatakan sangat sehat. Tahun 2017 LDR memiliki nilai sebesar 

91.12% dan lebih kecil dari nilai100% namun bank mengalami peningkatan dalam 

mengembalikan hutang jangka pendeknya, hal ini disebabkan total dana pihak 

2016 2017 2018 2019 2020

Total Kredit 95.570.648.16 101.111.241.5 121.136.171.2 144.231.653.2 130.098.132.1

Total DPK 107.437.082.3 110.961.002.3 89.656.086.44 110.961.002.3 107.437.082.3

LDR 8895% 9112% 13511% 12998% 12109%
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ketiga  yang diberikan mengalami peningkatan sebesar Rp 110.961.002.375 

sedangkan total kredit menurun sebesar Rp 101.111.241.570. tahun 2018 LDR 

sebesar 135.11% dan lebih besar dari Surat Edaran bank Indonesia dengan Nilai 

120% yang dikatakan Tidak Baik atau perusahaan mengalami penurunan dalam 

mengembalikan hutang jangka pendeknya, hal ini disebabkan total kredit yang 

meningkat sebesar Rp 121.136.171.212 sedangkan total dana pihak ketiga 

mengalami penurunan sebesar Rp 89.656.086.444. Tahun 2019 LDR sebesar 

129.98% dan lebih besar dari 120% namun bank mengalami penurunan dalam 

mengembalikan hutang jangka pendeknya. Tahun 2020 LDR sebesar 121.09% dan 

lebih besar dari nilai 120% yang berarti bank mengalami penurunan dalam 

mengembalikan hutang jangka pendeknya. 

Berdasarkan perhitungan LDR di atas dapat disimpulkan bahwa LDR yang 

berada di atas rata-rata pada tahun 2018,2019 dan 2020 sedangkan LDR yang 

dibawah rata-rata tahun 2016 dan 2017. Hal ini menunjukkan bahwa fenomena 

kemungkinan terjadinya peningkatan total kredit yang diberikan lebih besar dari 

total dana pihak ketiga dan ini mengindikasikan bahwa manajemen bank kurang 

efektif dalam menghimpun penyarulan kredit dari modal dana pihak ketiga. 

4.2.2 Cash Ratio pada PT. Bank Sumut KCP Berastagi 

Pertumbuhan kinerja keuangan PT. Bank Sumut KCP Berastagi Melalui Cash 

ratio dapat digambarkan pada grafik di bawah ini: 
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Gambar 4.2 Grafik Cash Ratio 

Tabel 4.2 Tingkat Penilaian Kesehatan Kinerja Keuangan Cash Ratio PT. 

Bank Sumut KCP Berastagi 

Tahun CR Persentase Kriteria 

2016 10.70% CR >4,80% Sangat Baik 

2017 10.79% CR > 4,80% Sangat Baik 

2018 18,72% CR > 4,80% Sangat Baik 

2019 18,89% CR > 4,80% Sangat Baik 

2020 18,24% CR >4,80% Sangat Baik 

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP Tahun 2011 

Berdasarkan tabell 4.2 penelitian menunjukkan bahwa Cash Ratio (CR) tahun 

2016 sampai dengan tahun 2020 berfluktuatif dengan angka tertinggi pada tahun 

2019 sebesar 18,89% dan angka terendah pada tahun 2016 sebesar 10,70%. Secara 

umum Cash Ratio (CR) tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 masih berada di 

peringkat yang ditetapkan Bank Indonesia. Pada tahun 2016 Cash Ratio PT. Bank 

Sumut KCP Berastagi mencapai sebesar 10,70% sedangkan tahun 2017 Cash 

Ratio PT. Bank Sumut KCP Berastagi mengalami kenaikan Sebesar 10,79% dan 

terjadi kenaikan Cash Ratio pada tahun 2018 dan 2019. Kemudian terjadi 

2016 2017 2018 2019 2020

Aktiva Lancar 99.375.556.50 104.985.185.1 222.559.773.7 266.029.231.3 241.757.710.0

Hutang Lancar 92.846.541.28 97.281.969.65 118.888.735.2 140.807.088.1 132.516.954.4

CR 10,70% 10,79% 18,72% 18,89% 18,24%
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penurunan Cash Ratio Pada tahun 2020 dengan nilai 18,24%. Kenaikan terjadi 

akan menyebabkan keberhasilan manajemen dalam membayar utang lancar 

dengan penggunaan asset likuid yang dimiliki bank dan masih di atas standar yang 

telah ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu >4,80%. 

Melalui penjelasan di atas menunjukkan bahwa Cash Ratio (CR) selama tahun 

2016 sampai dengan tahun 2020 terlihat kinerja keuangan PT. Bank Sumut KCP 

Berastagi terbilang sangat baik karena rasio yang dihasilkan di atas Standar Bank 

Indonesia. Secara keseluruhan Cash Ratio (CR) dikatakan sangat baik, dan efektif 

dalam mengelola kas bank. Dana yang tertanam didalam kas dapat dapat dikatakan 

dana yang diefektifkan atau digunakan dalam usaha untuk meningkatkan labanya. 

Semakin tinggi rasio ini, maka semakin tinggi pula sisi likuiditas bank tersebut, 

namun akan berpengaruh dalam meningkatkan profitabilitas bank, sebaliknya 

semakin kecil rasio ini juga semakin besar dana pihak ketiga yang tidak digunakan 

untuk penempatan ke kredit (banyak dan mengganggur). 

4.2.3 Retrun on Asset pada PT. Bank Sumut KCP Berastagi 

Pertumbuhan kinerja keuangan PT. Bank Sumut KCP berastagi melalui 

retrun on Asset dapat digambarkan pada grafik di  bawah ini: 
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Gambar 4.3 Grafik Retrun on Asset 

Tabel 4.3 Tingkat Penilaian Kesehatan Kinerja Keuangan Retrun on Asset 

PT. Bnak Sumut KCP Berastagi 

Tahun ROA Persentase Kriteria 

2016 6.57% ROA > 1,5% Sangat Sehat 

2017 7.33% ROA > 1,5% Sangat Sehat 

2018 3.36% ROA > 1,5% Sangat Sehat 

2019 3.06% ROA > 1,5% Sangat Sehat 

2020 0.75% ROA > 0,5% Cukup Sehat 

Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP Tahun 2011 

Berdasarkan tabel 4.3 menjelaskan bahwa hasil penelitian yang menunjukkan 

Retrun on Asset (ROA) tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 angka tertinggi 

pada tahun 2017 dengan nilai 7,33% dan terendah pada tahun 2020 dengan nilai 

0,75%. Secara umum Retrun on Asset (ROA) tahun 2016 sampai dengan tahun 

2020 masih berada pada peringkat yang ditetapkan Bank Indonesia. Pada tahun 

2016 ROA PT. Bank Sumut KCP Berastagi mencapai sebesar 6,57% dan terjadi 

2016 2017 2018 2019 2020

Laba Sebelum Pajak 6.529.015.219 7.703.215.482 7.484.825.214 8.147.816.777 1.834.885.112

Total Asset 99.375.556.50 104.985.185.1 222.559.773.7 266.029.231.3 241.757.710.0

ROA 6,57% 7,33% 3,36% 3,06% 0,75%
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kenaikan ROA ditahun 2017 sebesar 7,33% dan terjadi penurunan di tahun 

2018,2019 dan tahun 2020 sebesar 3,36%, 3,06% dan 0,75%. Walaupun Retrun on 

Asset mengalami fluktuasi penurunan pada tahun 2016 sampai tahun 2020 akan 

tetapi masih mengindikasikan keberhasilan manajemen dalam menghasilkan laba 

bagi bank dan masih di atas standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia 

yaitu >1,5% 

Dapat disimpulkan Bahwa Retrun on Asset di atas selama tahun 2016 sampai 

dengan tahun 2020 terlihat kinerja keuangan PT. Bank Sumut KCP Berastagi 

terbilang sangat Baik karena Rasio yang dihasilkan berada di atas Standar Bank 

Indonesia. Dengan demikian semakin besar nilai Retrun on Asset menunjukkan 

semakin efektif bank dalam meperoleh laba dengan memanfaatkan aktiva yang 

dimiliki. 

4.2.4 Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional pada PT. Bank 

Sumut KCP Berastagi 

Pertumbuhan kinerja keuangan PT. Bank Sumut KCP berastagi melalui biaya 

Operasional Terhadap Pendapatan Operasional dapat digambarkan pada grafik di 

bawah ini: 
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Gambar 4.4 Grafik Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

Tabel 4.4 Tingkat Penilaian Kesehatan Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional PT. Bank Sumut KCP Berastagi 

Tahun BOPO Persentase Kriteria 

2016 55.83% BOPO > 75% Sangat Sehat 

2017 54..44% BOPO > 75% Sangat Sehat 

2018 55.19% BOPO > 75% Sangat Sehat 

2019 55.63% BOPO > 75% Sangat Sehat 

2020 90.74% BOPO > 75% Sangat Sehat 

Surat: Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP Tahun 2004 

Berdasarkan tabel 4.4 penilaian peringkat Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) PT. Bank Sumut KCP Berastagi tahun 2016 nilai BOPO 

sebesar 55.83% dan tidak lebih besar dari nilai kriteria penilaian surat Edaran  

Bank Indonesia yaitu <94% yang artinya apabila lebih kecir dari nilai 94% dan 

tidak melebihi 94% bank dikatakan sangat sehat atau efisie dalam menjalankan 

kegiatan operasionalnya untuk menekan biaya-biaya operasionalnya. BOPO 

2016 2017 2018 2019 2020

Biaya perasional 8.252.989.427 9.044.525.752 9.221.536.059 10.216.810.30 17.993.466.07

Pendapatan Operasional 14.782.004.64 16.747.741.23 16.706.361.27 18.364.627.08 19.828.351.19

BOPO 56% 54,44% 55,19% 55,63% 90,74%
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ditahun 2017 memiliki nilai sebesar 54.44% lebih kecil dari nilai 94% yang artinya 

bnak dikatakan sehat atau efisien dalam menjalankan kegiatan operasionalnya 

dalam menekan biaya-biaya operasionalnya, hal ini disebabkan biaya operasional 

mengalami peningkatan Sebesar Rp 9.044.525.752sedangkan pendapatan 

operasional juga meningkat sebesar 16.747.741.235. ditahun 2018 BOPO sebesar 

55.19% nilai kurang dari 94% hal ini dikarenakan bank dikatakan baik dalam 

menjalankan kegiatan operasional untuk menekan biaya-biaya operasionalnya. 

Tahun 2019 BOPO sebesar 55,63% nilai lebih kecil dari 94% yang berarti bank 

dikatakan baik dalam menjalankan kegiatan operasional dalam menekan biaya-

biaya operasionalnya. Tahun 2020 BOPO sebesar 90,74% nolai lebih kecil dari 

94% bank dikatakan baik dan efisien dalam menjalankan kegiatan operasional dan 

menekan biaya-biaya operasionalnya dan dikarenakan biaya operasional 

mengalami peningkatan sebesar Rp 17.993.466.078 dan diikuiti pendaptan 

operasional juga meningkat cukup signifikan dengan nilai sebesar Rp 19.828.351 

191. 

Berdasarkan perhitungan BOPO diatas dapat disimpulkan bahwa BOPO yang 

diatas rata-rata pada tahun 2020, sedangkan nilai BOPO di bawah rata-rata di 

tahun 2016,2017,2018 dan 2019. Hal ini menunjukkan bahwa fenomena 

peningkatan terjadinya biaya operasional mengalami peningkatan yang besar dan 

pendaptan operasional juga mengalami peningkatan yang cukup besar dan ini 

mengindikasikan bahwa pihak manajemen bank mampu  mengatasii permasalahan 

kegiatan operasional dan mengurangi biaya-biaya operasionalnya.  

4.2.5 Capital Ratio pada PT. Bank Sumut KCP Berastagi 
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Pertumbuhan kinerja keuangan PT. Bank Sumut KCP Berastagi melalui 

capital ratio dapat digambarkan pada grafik di bawah ini: 

 

Gambar 4.5 Grafik Capital Ratio 

Tabel 4.5 Tingkat Penilaian Kesehatan Capital Ratio PT. Bank Sumut KCP 

Berastagi 

Tahun CR Persentase Kriteria 

2016 10.32% CR >10% Cukup Sehat 

2017 10.31% CR > 10% Cukup Sehat 

2018 10.43% CR > 10% Cukup Sehat 

2019 10.32% CR > 10% Cukup Sehat 

2020 10.33% CR > 10% Cukup Sehat 

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP Tahun 2004 

Berdasarkan tabel 4.5 penilaian peringkat Capital Ratio (CR) PT. Bank 

Sumut KCP Berastagi tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 angka teringgi 

berada pada tahun 2018 sebesar 10,43% dan angka terendah Capital Ratio Pada 

tahun 2017 sebesar 10,31%. Pada tahun 2016 capaital ratio menunjuk pada angka 

10,32% yang artinya hasil bagi antara modal dan cadangan untuk kerugian aktiva 

produktif dengan total utang atau kewajiban Rp 95.570.648.163. pada tahun 2017 

2016 2017 2018 2019 2020

Total Modal 98.697.737.91 104.321.287.4 126.373.560.4 148.954.904.9 134.351.839.5

Total Loans 95.570.648.16 101.111.241.5 121.136.171.2 148.954.904.9 130.098.132.1

CR 10,32% 10,31% 10,43% 10,32% 10,33%

0

20.000.000.000

40.000.000.000

60.000.000.000

80.000.000.000

100.000.000.000

120.000.000.000

140.000.000.000

160.000.000.000

A
xi

s 
Ti

tl
e

 

Capital Ratio 



66 
 

 

Capital Ratio mengalami penurunan dengan nilai 10,31% dikarenakan modal 

mengalami kenaikan sebesar Rp 104.321.387.471 dan juga total utang sebesar Rp 

101.111.241.570 yang juga meningkat dibandingkan tahun sebelumnyaberdampak 

sedikit pada penuhrunan Capital Ratio. Pada tahun 2018 capital ratio mengalami 

kenaikan dengan nilai 10,43% yang artinya modan dan total utang mengalami 

kenaikan dan berpengaruh atas hal tersebut. Pada tahun 2019 capital ratio 

mengalami penurunan dengan nilai 10,32%. Pada tahun 2020 capital ratio 

menaglami peningkatan dengan nilai 10,33% yang artinya peningkatan terjadi 

dikarenakan kenaikan modal sebesar Rp 134.351.839.569 serta naiknya jumlah 

total kewajiban menjadi Rp 130.098.132.185. dari penjelasan diatas bahwa Capital 

Ratio masih memenuhi standar Surat Edaran Bank Indonesia dan Dapat dikatakan 

cukup baik. 

Berdasarkan perhitungan Capital Ratio dapat disimpulkan bahwa CR yang di 

atas rata-rata pada tahun 2018 sedangkan nilai di bawah rata-rata pada tahun 

2016,2017,2019 dan 2020 . hal ini menunjukkan bahwa fenomena dan 

mengindikasikan bahwa pihak bank dikatakan mampu mengukur permodalan dan 

cadangan penghapusan dalam menanggung perkreditan, terutama risiko yang 

terjadi karena bunga gagal ditagih. 

4.2.6 Primary Ratio pada PT. Bank Sumut KCP Berastagi 

Pertumbuhan kinerja keuangan PT. Bank Sumut KCP Berastagi melalui 

primary ratio dapat digambarkan pada grafik di bawah ini: 
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Gambar 4.6 Grafik Primary Ratio 

 

Tabel 4.6 Tingkat Penilaian Kesehatan Primary Ratio PT Bank Sumut KCP 

Berastagi 

Tahun PR Persentase Kriteria 

2016 99.31% PR >10,35% Tidak Baik 

2017 99.36% PR > 10,35% Tidak Baik 

2018 56.78% PR > 10,35% Tidak Baik 

2019 55.99% PR > 10,35% Tidak Baik 

2020 55.57% PR > 10,35% Tidak Baik 

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP/Tahun 2004 

Berdasarkan tabel 4.6 Primary Ratio PT. Bank Sumut KCP Berastagi tahun 

2016 sampai dengan tahun 2020 PR tertinggi pada tahun 2017 dengan nilai 

99,36% dan PR terendah pada tahun 2020 dengan nilai 55,57%. Pada tahun 2016 

Primary Ratio dengan nilai 99,31% merupakan hasil bagi dari Rp 98.697.737.914 

dengan Rp 99.375.556.507. pada tahun 2017 Primary Ratio meningkat dengan 

nilai 99,36%. Pada tahun 2018 Primary Ratio mengalami penurunan dengan nilai 

56,78% dan mengalami peningkatan pada tahun 2019 dengan nilai 55,99% dan 

mengalami penurunan dengan nilai 55,57%. Peningkatan dan penurunan 

2016 2017 2018 2019 2020

Total Modal 98.697.737.91 104.321.287.4 126.373.560.4 148.954.904.9 134.351.839.5

Total Asset 99.375.556.50 104.985.185.1 222.559.773.7 266.029.231.3 241.757.710.0

PR 99,31% 99,36% 56,78% 55,99% 55,57%
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berdampak pada Primary Ratio. Primary Ratio PT. Bank Sumut KCP Berastagi 

Dikatakan Tidak Baik karena Rasio Lebih Besar > 10,35% dari Surat Edaran Bank 

Indonesia. 

Berdasarkan perhitungan Primary Ratio PT. Bank Sumut KCP Berastagi dapat 

disimpulkan bahwa Primary Ratio di atas rata-rata pada tahun 2016 dan 2017 

sedangkan di bawah rata-rata pada tahun 2018, 2019 dan 2020. Hal ini 

menunjukkan bahwa fenomena dan mengindikasikan bahwa pihak bank belum  

efisien dalam mengukur permodalan yang dimiliki sudah memadai atau sejauh 

mana penurunan yang terjadi dalam total asset masuk dapat ditutupi oleh capital 

equity. Yang memgalami peningkatan disebabkan berkurangnya modal 

perusahaan yang diinvestasikan pada asset perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 



69 
 

BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Rasio Likuiditas yaitu 

Loan to Deposit Ratio dan Cash Ratio Rasio Rentabilitas yaitu Retrun on Asset 

dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional dan Rasio Solvabilitas yaitu 

Capital Ratio dan Primary Ratio untuk mengukur kinerja keuangan PT. Bank 

Sumut KCP Berastagipada tahun 2016 sampai dengan tahun 2020, maka dapat 

disajikan beberapa kesimpulan, yaitu sebagai berikut: 

1. Loan To Deposit Ratio (LDR) Salah satu rasio untuk menghitung rasio 

likuiditas PT. Bank Sumut KCP Berastagi pada tahun 2016 sampai dengan 

tahun 2020 mengalami peningkatan dan penurunan. Nilai Loan to Deposit 

Ratio yang tertinggi pada tahun 2018 dengan nilai sebesar 135,11% 

sedangkan nilai yang terendah terjadi pada tahun 2016 dengan nilai sebesar 

88,95%. Penurunan dan peningkatan yang terjadi pada Loan to Deposit 

ratio ini mengindikasikan bahwa bank dikatakan baik tetapi kurang efektif 

dalam menjaga kestabilan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya(likuiditas), serta bank dikatakan baik tetapi kurang efektif 

dalam memanfaatkan modal dana pihak ketiga untuk dijadikan penyaluran 

kredit. 

2. Cash Ratio (CR) juga salah satu untuk mengukur rasio likuiditas PT. Abnk 

Sumut KCP Berastagi pada tahun 2016 sampai dengan 2020 mengalami 

peningkatan dan penurunan. Nilai Cash Ratio yang tertinggi terjadi pada 

tahun 2019 dengan nilai sebesar 18,89% sedangkan Cash Ratio terendah 
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pada tahun 2016 dengan nilai sebesar 10,70%. Cash Ratio (CR) secara 

keseluruhan dikatakan baik , namun tidak efektif dalam mengelola kas 

bank dapat dkatakan dana yang menganggur dan tidak di efektifkan dalam 

usaha untuk meningkatkan labanya. 

3. Retrun on Asset (ROA) salah satu rasio untuk mengukur rasio Rentabilitas 

PT. Bank Sumut KCP Berastagi pada tahun 2016 sampai dengan tahun 

2020 mengalami peningkatan dan penurunan. Nilai ROA yang tertinggi 

terjadi pada tahun 2016 dengan nilai sebesar 6,57% sedangkan nilai ROA 

yang terendah terjadi pada tahun 2020 dengan nilai sebesar 0,75%. 

Peningkatan dan penurunan yang terjadi pada Retrun on Asset (ROA) ini 

mengindikasikan bahwa bank dikatakan baik dalam memperoleh 

pendapatan atau profitnya namun kurang efektif dalam menjaga kstabilan 

nilai ROA. Peningkatan nilai ROA yang terjadi diakibatkan meningkatnya 

nilai laba bersih artinya perusahaan baik dalam memanfaatkan keseluruhan 

asetnya dalam memperoleh pendapatan, dan penurunan nilai ROA terjadi 

diakibatkan rendahnya nilai lavba artinya perusahaan kurang baik dalam 

memanfaatkan keseluruhan assetnya dalam memperoleh keuntungan 

sehingga total aktiva menjadi tinggi atau terjadi penumpukan asset. 

4. Biaya Operasional Pendapatan Operaional (BOPO) pada PT. Bank Sumut 

KCP Berastagi pada tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 mengalami 

peningkatan dan penurunan. Nilai BOPO yang tertinggi terjadi pada tahun 

2020 dengan nilai sebesar 90,74% sedangkan BOPO yang terendah terjadi 

pada tahun 2017 dengan nilai sebesar 54,44%. Peningkatan dan penurunan 

yang terjadi pada biaya operasional pendapatan operasional (BOPO) ini 
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mengindikasikan bahwa pihak manajemen bank dikatakan baik menjaga 

kestabilan dalam mengefesienkan kegiatan operasionalnya atau menekan 

dan mengurangi biaya-biaya operasionalnya. Peningkatan BOPO terjadi 

diakibatkan biaya operasional meningkat yang harus diatasi atau dibayar 

oleh pihak bank sehingga pendaptan operasional terganggu, sedangkan 

penurunan yang terjadi diakibatkan biaya operasional rendah sehingga 

pihak bank memiliki biaya-biaya yang kecil dan pendapatan operasional 

dapat diperoleh secara optimal. 

5. Capital Ratio (CR) salah satu alat untuk mengukur rasio solvabilitas PT. 

Bank Sumut KCP Berastagi pada tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 

mengalami peningkatan dan penurunan. Capital Ratio tertinggi terjadi pada 

tahun 2018 dengan nilai sebesar 10,43% sedangkan terendah terjadi pada 

tahun 2017 dengan nilai sebesar 10,31%. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa caiptal ratio pada perusahaan dikatakn baik di setiap 

periode. 

6. Primary Ratio (PR)salah satu alat untuk mengukur rasio Solvabilitas PT. 

Bank Sumut KCP Berastagi pada tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 

mengalami peningkatan dan penurunan. Primary Ratio tertinggi terjadi 

pada tahun 2017 dengan nilai sebesar 99,36% sedangkan terendah terjadi 

pada tahun 55,57%. Sari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat 

solvabilitas pada bank mengalami peningkatan dan modal perusahaan 

sudah mampu menutupi penurunan yang terjadi pada asset, sehingga 

menunjukkan solvabilitas yang baik. Meskipun tidak mencapai nilai 

ketentuan dari Bank Indonesia yaitu sebesar 8%. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan pada hasil analisis data diatas, maka saran yang dapat diberikan 

oleh penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pada rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) PT. Bank Sumut KCP Berastagi 

diharapkan lebih menjaga kestabilan dan selalu menjaga kefektifan dalam 

memnuhi kewajiban jangka pendeknya dan memanfaatkan dana pihak 

ketiganya untuk dijadikan penyaluran kredit. 

2. Pada rasio Cash Ratio (CR) PT. Abnk Sumut KCP Berastagi disarankan 

bagi pihak manajemen bank agar terus mempertahankan persentase Cash 

Ratio (CR) dan mengefektifkan labanya dengan menggunakan dana bank 

agar tidak mengganggur. 

3. Pada rasio Retrun on Asset (ROA) PT. Bank Sumut KCP berastagi tetap 

menjaga kstabilan dan selalu menjaga keefektifan dalam memperoleh laba 

atau pendapatan melalui aset-asetnya. 

4. Pada rasio Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) PT. Bank 

Sumut KCP Berastagi diharapkan dapat mengurangi atau menekan biaya-

biaya operasionalnya dan diharapkan dapat meningkatkan pendapatan 

operasionalnya. 

5. Pada rasio Capital Ratio (CR) PT. Bank Sumut KCP Berstagi dapat 

mempertahankan kemampuan yang dimiliki dalam upaya untuk menjaga 

kualitas permodalanya . 

6. Pada rasio Primary Ratio (PR) PT. Bank Sumut KCP Berastagi pihak 

manajemen agar dapat meningkatkan lagi pada nilai solvabilitas bank. 

Karena dapat dilihat meskipun nilai solvabilitas perusahaan tersebut naik 
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tetapi nilai standarnya sudah mencapai standar dari Bank Indonesia  yaitu 

8%. 

7. Bagi PT. Bank Sumut Kantor Cabang Pembantu Berastagi harus lebih 

meningkatkan keefektifannya dalam menekan biaya-biaya yang diperoleh 

bisa diperoleh secara optimal. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian 

ini, penelian ini tentu memiliki kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam 

penelitian-penelitian kedepannya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian 

tersebut, antara lain: 

1. Adanya keterbatasan penelitian dalam memperoleh data yang akan 

digunakan. 

2. Adanya keterbatasan penelitian dalam proses waktu pengambilan data 

yang diberikan oleh PT. Bank Sumut KCP berastagi. 

3. Adanya keterbatasan penelitian untuk menganalisis laporan keuangan pada 

saat pengolahan data dan penjelasan yang diberikan oleh PT. Bank Sumut 

KCP Berastagi. 

4. Adanya keterbatasan penelitian untuk menghitung rasio pada bank dan 

sebenarnya masih ada banyak rasio yang digunakan utnuk menganalisis 

laporan keuangan pada bank. 
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Rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) PT. Bank Sumut KCP Berastagi Tahun 

2016-2020 

Tahun Total Kredit yang 

Diberikan  

Total DPK LDR 

2016 95.570.648.163 107.437.082.311 88.95% 

2017 101. 111.241.570 110.961.002.375 91.12% 

2018 121. 136.171.212 89.656.086.444 135.11% 

2019 144.231.653.295 110.961.002.375 129.98% 

2020 130.098.132.185 107.437.082.311 121.09% 

Rata-rata 100.229.569.285 105.290.451.163 137.69% 

Sumber: PT. Bank Sumut KCP. Berastagi (2021)Cash Ratio (CR) PT. Bank 

Sumut KCP Berastagi Tahun 2016-2020 

Tahun Aktiva Lancar Utang Lancar CR 

2016 99.375.556.507 92.846.541.288 10.70% 

2017 104.985.185.132 97.281.969.650 10.79% 

2018 222.559.773.798 118.888.735.276 18.72% 

2019 266.029.231.383 140.807.088.150 18.89% 

2020 241.757.710.006 132.516.954.457 18.24% 

Rata-rata 186.941.491.365 116.468.257.764 15.46% 

Sumber : PT. Bank Sumut KCP Berastagi (2021) 

Retrun on Asset (ROA) PT Bank Sumut KCP Berastagi Tahun 2016-2020 

Tahun Laba Sebelum Pajak Total Aset ROA 

2016 6.529.015.219 99.375.556.507 6,57% 

2017 7.703.215.482 104.985.185.132 7.33% 

2018 7.484.825.214 222.559.773.798 3.36% 

2019 8.147.816.777 266.029.231.383 3.06% 

2020 1.834.885.112 241.757.710.006 0.75% 

Rata-rata 6.339.951.560 186.941.491.365 4.21% 

Sumber :  PT. Bank Sumut KCP Berastagi (2021) 

Rasio Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

Pada PT. Bank Sumut KCP Berastagi Tahun 2016-2020 

Tahun Biaya Operasional Pendapatan Operasional BOPO 

2016 8.252.989.427 14.782.004.647 55,83% 

2017 9.044.525.752 16.747.741.235 54.44% 

2018 9.221.536.059 16.706.361.273 55.19% 

2019 10.216.810.309 18.364.627.087 55.63% 

2020 17.993.466.078 19.828.351.191 90.74% 

Rata-rata 10.945.865.525 17.285.817.087 62.36% 



90 
 

 

Sumber: PT. Bank Sumut KCP Berastagi (2021) 

Capital Ratio (CR) Pada PT. Bank Sumut KCP Berastagi Tahun 2016-2020 

Tahun Total Modal Total Loans CR 

2016 98.697.737.914 95.570.648.163 10.32% 

2017 104.321.287.471 101. 111.241.570 10.31% 

2018 126.373.560.490 121. 136.171.212 10.43% 

2019 148.954.904.927 144.231.653.295 10.32% 

2020 134.351.839.569 130.098.132.185 10.33% 

Rata-rata 122.539.866.074 100.229.569.285 10.34% 

Sumber: PT. Bank sumut KCP Berastagi (2021) 

Primary Ratio (PR) Pada PT. Bank Sumut KCP Berastagi Tahun 2016-2020 

Tahun Total Modal Total Asset PR 

2016 98.697.737.914 99.375.556.507 99.31% 

2017 104.321.287.471 104.985.185.132 99.36% 

2018 126.373.560.490 222.559.773.798 56.78% 

2019 148.954.904.927 266.029.231.383 55.99% 

2020 134.351.839.569 241.757.710.006 55.57% 

Rata-rata 122.539.866.074 186.941.491.365 73.40% 

Sumber: PT. Bank Sumut KCP Berastagi (2021) 

 


